
i 
 

SKRIPSI 

 

WALI  PERSPEKTIF M QURAIS SHIHAB  

KAJIAN KITAB TAFSIR AL- MISBAH 

 

 

 

 

 

Diajukan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

agama (S.Ag) pada program studi Ilmu Al-qur’an dan Tafsir Insitut Agama Islam 

Hasanuddin Pare 

Oleh: 

AHMAD MUHIB AIMMATUSSHOLIH 

NIM. 202148340084 

 

 

 

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN 

INSITUT AGAMA ISLAM HASANUDDIN 

PARE KEDIRI 2025 

 

 

 

 



ii 
 

SKRIPSI 

 

 

WALI  PERSPEKTIF M QURAIS SHIHAB  

KAJIAN KITAB TAFSIR AL- MISBAH 

 

 

 

 

 

Diajukan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

agama (S.Ag) pada program studi Ilmu Al-qur’an dan Tafsir Insitut Agama Islam 

Hasanuddin Pare 

Oleh: 

AHMAD MUHIB AIMMATUSSHOLIH 

NIM. 202148340084 

 

 

 

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN 

INSITUT AGAMA ISLAM HASANUDDIN 

PARE KEDIRI 2025 
 

 

 



iii 
 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Skripsi berjudul wali perspektif M. Quraish shihab kajian kitab Tafsir al-Misbah 

yang di susun oleh Ahmad muhib aimmatussholih ini telah diperiksa dan disetujui 

untuk diuji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kediri,… juli 2025 

Pembimbing I 

 

 

 

Moch. Abdul Rohman, M.Ag. 

NIDN.2116089201 

 

 

 

 



iv 
 

Halaman Pengesahan 

 

WALI PERSPEKTIF M. QURAISH SHIHAB KAJIAN KITAB TAFSIR 

AL-MISBAH 

AHMAD MUHIB AIMMATUSSHOLIH 

NIM : 202148340084 

Telah diujikan didepan Sidang Munaqasah Institut Agama Islam 

Hasanuddin(IAIH) Pare 

 

     ........, Juli 2025 

Tim Penguji, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguji Utama 

 

 

(.............................) 

NIDN:     

Penguji 1 

 

 

(.............................) 

NIDN:     

Penguji 2 

 

 

(.............................) 

NIDN:     

Dosen Pembimbing 

 

 

(.............................) 

NIDN:     

Dekan Fakultas 

 

 

(.............................) 

NIDN:     



v 
 

 

 

 

Halaman Motto 

 

ُ وَلِيُّ  الْمُؤْمِنِيْنَ  اِنَّ اوَْلىَ النَّاسِ بِاِبْرٰهِيْمَ لَلَّذِيْنَ اتَّبعَُوْهُ وَهٰذاَ النَّبيُِّ وَالَّذِيْنَ اٰمَنوُْا ۗ وَاللّٰه

 (68: 3) اٰل عمران/ ٦٨

Sesungguhnya orang yang paling dekat dengan Ibrahim adalah orang-orang 

yang mengikutinya, Nabi ini (Nabi Muhammad), dan orang-orang yang 

beriman. Allah adalah pelindung orang-orang mukmin. 

 (Ali 'Imran/3:68) 
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mencari makna. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

1. Allah SWT, al-‘Alīm, Sang Maha Mengetahui, yang membimbing pena ini 

menari di atas lembar-lembar kefakiran ilmu. Hanya karena rahmat-Nya, 

makna mampu kujelang, meski dengan langkah yang tertatih. 

2. Rasulullah SAW, cahaya segala cahaya, yang akhlaknya adalah Al-Qur’an 

yang hidup. Semoga setiap ilmu ini menjadi bagian kecil dari warisan 

kenabiannya. 

3. Ayah dan Ibu, Izzudin Hayat dan Dzurrotul Mahsunah yang dalam 

diamnya doa mereka, kutemukan kedalaman cinta yang tak mampu 

diungkap kata. 
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Hafidz dan Umi Dewi Munadziroh. 

5. Para guru dan pembimbing, Bapak Moch. Abdul Rohman, M.Ag. 

yang dengan sabar mengajarkan bahwa menafsir ayat bukan sekadar 

memahami lafaz, tetapi menyelami ruh dan menautkannya dengan hidup. 

6. Sahabat-sahabat sejiwa ilahi di PPTQ AL MA’RUF, yang hadir laksana 

oase di tengah gurun gundah. 

Tawa kalian adalah nikmat, tangis kalian adalah pelajaran. 

7. Dan untuk diriku sendiri, yang belajar bahwa menuntut ilmu bukan hanya 

soal logika, tetapi juga zikir yang tak pernah selesai, hingga hati luluh dan 

tunduk pada Sang Pemilik Ilmu. 

Semoga lembaran ini menjadi saksi, bahwa aku pernah berjalan dalam terangnya 
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ABSTRAK 

AHMAD MUHIB AIMMATUSSHOLIH. Dosen Pembibimbing Moch. 

Abdul Rohman, M.Ag. Wali Perspektif M. Quraish Shihab (Kajian Kitab 

Tafsir al Misbah). Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, IAI Hasanuddin Pare (2025) 

Kata Kunci : Wali, Perspektif M. Quraish shihab 

Dalam memahami makna wali, terdapat perbedaan yang signifikan 

baik dari kalangan ulama’, filsuf maupun oleh masyarakat secara umum. 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tema mengenai penafsiran yang 

dilakukan oleh Prof. Dr. Quraish Shihab yang membahas tentang kata wali 

yang disinyalir memiliki pandangan sendiri dari ulama lain maupun filsuf. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research,  yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan  berbagai  macam  materi  yang  terdapat  di  

ruang  perpustakaan. Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menelusuri  dan  

menelaah  literatur  atau  sumber-sumber  tertulis  yang  berkaitan  dengan  

pokok  bahasan.  Kemudian  penelitian ini menggunakan pendekatan 

tematik atau  maudhû’i.  Adapun  sumber  primer  dalam  penelitian  ini  akan  

menggunakan  kitab al-Misbah  dan  sumber  sekunder  untuk  mendukung  

penelitian  seperti  kitab- kitab  tafsir  yang mendukung  penafsiran,  buku-

buku yang  berkaitan  dengan  judul  serta artikel jurnal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pandangan M. Quraish 

shihab memaknai wali dalam tafsir al-Misbah sebuah keistimewaan 

mencakup kelekatan spiritual, keteguhan iman, dan kepastian keselamatan 

semuanya berlandaskan pada narasi bahwa orang-orang bertakwa memiliki 

status istimewa di sisi Allah dengan segala kemuliaan dan kesejahteraan 

yang menyertainya. 
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Pedoman Transliterasi 

 

Hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158, tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988, digunakan sebagai transliterasi untuk skripsi ini. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin tertulis seperti 

di bawah ini: 

  

Huruf  

Arab  

  

Nama  

  

Huruf Latin  

  

Keterangan  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan أ 

  -  Bā'  b ب 

  -  Tā'  t ت  

  Śā'  ś  s (dengan titik di atas) ث 

  -  Jim  j ج 

  Hā'  ḥa’  h (dengant titik dibawah) ح 

  -   Khā'  kh خ 

  -   Dal  d د 

  Źal  ź  z (dengan titik di atas) ذ 

  -  Rā'  r ر 

  -  Zai  z ز 

  -  Sīn  s س 

  -  Syīn  sy ش 

  Şād  ş  s(dengan titik di bawah) ص 

  Dād  ḍ  d (dengan titik di bawah) ض 
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  Tā'  ţ  t (dengan titik di bawah) ط 

  Zā'  ẓ  z(dengan titik di bawah) ظ 

  Ayn  ‘  koma terbalik ke atas ' ع 

  -  Gayn  g غ 

  -  Fā'  f ف 

  -  Qāf  q ق 

  -  Kāf  k ك 

  -  Lām  l ل 

  -  Mīm  m م 

  -  Nūn  n ن 

  -  Waw  w و 

  -  Hā'  h ه 

  Hamzah  ’  Apostrof ء 

  -  Yā  y ي 

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd Ditulis Rangkap:  

  

  Ditulis  muta’addidah متعدّ د ة   

  Ditulis  ‘iddah عّد ة   ّ

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata.   

a. Bila dimatikan, ditulis h:   

  Ditulis  hikmah حكم ة  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya).  
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b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h  

  ’Ditulis  karāmah al-auliyā كرام ة الا وليا ء  

 

c. Bila Ta‟ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t 

  

  Ditulis  zākat al- fitr زَكاةََ  الْفطر   

 

IV. Vokal Pendek   

 

-----------  fathah  Ditulis  A  

-----------  
kasrah  Ditulis  -I  

-----------  
dammah  Ditulis  U  

V. Kata Sandang Alif dan Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah:  

  ditulis  al- Qur'ān القران   
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Alhamdulillāh, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 
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tepat waktu. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 

Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga 

akhir zaman. 

Skripsi ini berjudul: “wali perspektif M. Quraish shihab kajian kitab Tafsir al-

Misbah”, yang disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu (S-1) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

bimbingan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan 

hati, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Umar, S.Pd.I, selaku Rektor IAI Hasanuddin Pare, atas segala dukungan 

dan kebijakan yang telah membuka jalan bagi penulis dalam menempuh 

pendidikan dan menyelesaikan tugas akhir ini. 

2. Bapak Moch. Abdul Rohman, M.Ag., dosen pembimbing yang dengan penuh 

ketelatenan dan ketajaman pemikiran telah membimbing, mengarahkan, serta 

memberi motivasi di setiap tahap penyusunan skripsi ini. 

3. Bapak Moch. Abdul Rohman, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, atas segala perhatian, dorongan, dan arahan akademik yang 

telah menjadi bekal berharga selama masa studi. 

4. Abina Ahmad Fauzan Pujianto, M.Ag, Al-Hafidz dan Umi Nadzir, yang tak 
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5. Ayah dan Ibu tercinta, sosok tanpa lelah yang senantiasa menjadi kekuatan 

dalam diam. Doa, restu, kasih sayang, dan pengorbanan yang tak terhitung 

jumlahnya adalah bahan bakar utama dalam setiap langkah perjuangan penulis 

hingga tuntasnya studi ini. 
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6. Sahabat-sahabat seperjalanan di PPTQ Al-Ma’ruf, para santri yang telah 

membersamai penulis dalam canda, lelah, zikir, dan perjuangan. Kehadiran 

kalian telah memberi warna dan makna dalam perjalanan panjang ini. 

7. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman Kelas 

Takhossus, seluruh Dosen Kelas Takhossus, serta teman-teman seperjuangan 

dan seangkatan tahun 2021, khususnya dari Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir (IAT), dan juga dari berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu. Terima kasih atas segala bentuk dukungan, semangat, dan doa yang telah 

diberikan, sehingga penulis dapat menjalani studi dengan baik hingga titik ini. 

Semoga setiap amal kebaikan yang mereka tanamkan dibalas oleh Allah SWT 

dengan pahala yang berlipat ganda. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Penulis juga berharap, semoga 

karya ini membawa manfaat, baik bagi penulis pribadi maupun bagi para pembaca 

yang budiman. Āmīn yā Rabbal-‘ālamīn. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qu$r’an digu$nakan u$mat Mu$slim se$bagai su$mbe$r u$tama ajaran Islam. 

Namu$n, didalamnya tidak me$mbicarakan su$atu$ pe$rmasalahan se$cara siste$matis 

se$pe$rti layaknya bu$ku$-bu$ku$ ilmiah yang di bu$at ole$h tangan manu$sia, namu$n al-

Qu$r’an me$mbicarakan su$atu$ pe$rmasalahan se$cara global, parsial, se$rta 

me$nampilkan pe$rmasalahan se$cara garis be$sar.1 Dalam hal ini, maka se$lalu$ ada 

ke$inginan u $ntu$k me$mahami se$tiap makna dalam ayat al-Qu$r’an. Pe$mahaman 

makna ayat-ayat al-Qu$r’an ini se$jalan de$ngan ke$bu $tu$han dan tantangan 

proble$matika yang dihadapi dalam ke$hidu$pan. Be$gitu$ ju$ga de$ngan proble$matika 

me$nge$nai pe$mahaman makna kata wali dalam masyarakat u$mu$m yang tidak re$le$van 

de$ngan makna se$be$narnya yang te$lah dije$laskan ole$h al-Qu $r’an 

Dalam Al-Qu$r'an, kata "wali" me$miliki de$finisi yang be$rbe$da se$su$ai de$ngan 

konte$ks  yang digu$nakan. mu$lai dari te$man de$kat hingga pe$lindu$ng atau $ 

pe$mbimbing, te$rgantu$ng pada konte$ksnya. Ke$tika kata wali digande$ngkan de$ngan 

masalah pe$rkawinan, maka wali ini me$miliki de$finisi se$se$orang yang se$cara syariat 

me$miliki hak u$ntu$k me$nikahkan se$se$orang yang be$rada dibawah pe$rwaliannya. 

Adapu$n ke$tika digande$ngkan de$ngan bidang tasawu$f maka wali me$miliki arti 

se$bagai se$se$orang yang te$lah me$ncapai pada maqam atau$ ahwal te$rte$ntu$, se$hingga 

se$se$orang me$njadi de$kat de$ngan Allah.2  

 
1 Moh. Tulus Yamani, “Memahami al-Quran dengan Metode Tafsir Maudhui”, J-PAI, Vol. 1, No. 

2, Januari-Juni 2015,hlm.274. 
2 M. Miftachul Farid, Skripsi:”Penafsiran kata Awliya dalam Al-Qur’an” (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel, 2017), hlm. 3. 



2 
 

Di dalam du$nia tasawu$f, pe$nge$rtian wali Allah le$bih me$ne$kankan pada 

dime$nsi ke$mistikan. Di kalangan su$fi se$orang wali dimaknai se$bagai hamba dan 

ke$cintaan Tu$han yang lu$ar biasa, yaitu$ dialah yang me$njadi ke$kasih Tu$han se$rta 

dibe$rikan ke$du$du$kan istime$wa di kalangan hamba-Nya, te$rkadang ju$ga dijadikan 

se$bagai pe$rantara antara manu$sia biasa de$ngan Tu$han-Nya.3 

Se$se$orang dapat dise$bu$t se$bagai Au$liya’ Allah kare$na dialah hamba Allah 

yang me$miliki ke$takwaan dan ke$imanan de$ngan se$be$nar-be$narnya. De$ngan 

ke$de$katannya de$ngan Allah se$bagian Au$liya’ ada yang dikaru$niai ke$jadian lu$ar 

biasa (karamah) dan se$bagian yang lain tidak te$rjadi karamah dalam dirinya. 

Bahkan se$baliknya dapat te$rjadi dalam diri se$orang pe$ndu $rhaka hal-hal yang lu$ar 

biasa atas izin Allah. De$ngan de$mikian ke$jadian lu$ar biasa dalam diri se$se$orang 

tidak dapat dijadikan se$bagai pe$rtanda se$orang hamba se$bagai wali Allah 

Allah ju$ga te$lah Me$nje$laskan dalam kitab-Nya bahwa Allah me$miliki wali 

dari golongan manu$sia be$gitu$ ju$ga de$ngan se$tan dia me$miliki wali dari golongan 

manu$sia ju$ga. Dalam hal ini Allah me$mbe$dakannya antara wali Allah de$ngan wali 

se$tan.4 Se$bagaimana firman Allah swt. 

ا   نَ الظُّلمُٰتِ اِلىَ النُّوْرِۗ وَالَّذِيْنَ كَفرَُوْْٓ ُ وَلِيُّ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا يُخْرِجُهُمْ م ِ اَللّٰه

نَ النُّوْرِ اِلىَ ااوَْلِيَاۤؤُهُمُ الطَّاغُوْتُ يُخْرِجُ  ىِٕكَ اصَْحٰبُ  وْنهَُمْ م ِ
ۤ
لظُّلمُٰتِۗ  اوُلٰ

 النَّارِِۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدوُْنَ 

 
3 Aceh, Abu Bakar, Salaf : Islam dalam Masa Murni, (Solo: Ramadhani, 1986), hlm. 110. 
4 Abu ‘Abdil Muhsin, Wali Alloh bukanlah Wali Setan, (Maktabah Abu Salma al-Atsari, tth), hlm. 
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“Artinya”:Allah pe$lindu$ng orang yang be$riman. Dia me$nge$lu$arkan me$re$ka 

dari ke$ge$lapan ke$pada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 

pe$lindu$ngpe$lindu$ngnya adalah se$tan, yang me$nge$lu$arkan me$re$ka dari cahaya 

ke$pada ke$ge$lapan. Me$re$ka adalah pe$nghu$ni ne$raka. Me$re$ka ke$kal di dalamnya”. 

(Al-Baqarah : 257).5 

Dalam ayat te$rse$bu$t di je$laskan bahwa Allah se$bagai wali (pe$nolong) bagi 

orang-orang yang me$miliki ke$imanan ke$pada-Nya dan pe$nolong bagi orang-orang 

kafir yang du$rhaka ke$pada Allah adalah togu$t. 

Para u$lama dan mu$fasir se$panjang se$jarah Islam te$lah me$mbe$rikan 

inte$rpre$tasi yang be$rbe$da me$nge$nai siapa yang dapat dikate$gorikan se$bagai wali 

Allah dan karakte$ristik apa saja yang dimiliki ole$h se$orang wali. Salah satu$ tokoh 

pe$nting yang banyak me$mbe$rikan kontribu$si dalam tafsir Al-Qu$r'an adalah Prof. 

Dr. M. Qu $raish Shihab, se$orang mu$fasir konte$mpore$r yang dike$nal de$ngan 

pe$nde$katan tafsirnya yang inte$gratif dan transformatif. 

M. Qu$raish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang 

me$ndalam me$nge$nai be$rbagai konse$p yang te$rdapat dalam Al-Qu$r'an, te$rmasu$k 

me$nge$nai ke$walian. Dalam tafsirnya, ia tidak hanya me$nje$laskan ke$walian dalam 

pe$nge$rtian spiritu$al dan mistis, te$tapi ju$ga me$lihatnya dalam konte$ks sosial dan 

moral yang le$bih lu$as. Konse$p ke$walian yang diu$ngkapkan ole$h M. Qu$raish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah sangat re$le$van dalam me$lihat pe$ran se$orang wali dalam 

masyarakat Mu$slim, bagaimana se$se$orang yang dise$bu$t wali tidak hanya me$miliki 

ke$de$katan de$ngan Allah dalam dime$nsi pe$rsonal, te$tapi ju $ga me$miliki tanggu$ng 

jawab sosial dan moral yang tinggi. 

 
5 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Aminah, 

(Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), hlm. 43 
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Tafsir Al-Misbah, yang me$ru$pakan karya monu$me$ntal M. Qu$raish Shihab, 

me$nawarkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam dan konte$mpore$r me$nge$nai 

be$rbagai ayat Al-Qu$r'an, te$rmasu$k ayat-ayat yang be$rbicara te$ntang ke$walian. 

Se$bagai se$orang mu$fasir, Shihab se$ring me$nge$de$pankan pe$ntingnya konte$ks sosial, 

se$jarah, dan bahasa dalam me$mahami te$ks Al-Qu$r'an. Dalam hal ini, pe$mahaman 

me$nge$nai ke$walian tidak hanya te$rbatas pada pe$mahaman te$ologis se$mata, te$tapi 

ju$ga me$ncaku$p bagaimana ke$walian te$rse$bu$t se$haru$snya dite$rapkan dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari u$mat Islam. 

Di te$ngah banyaknya pe$mahaman te$ntang ke$walian yang be$rsifat e$sote$ris 

dan te$rke$san mistis, Tafsir Al-Misbah me$ngajak pe$mbaca u$ntu$k me$mahami 

ke$walian se$cara le$bih rasional dan praktis. Konse$p ke$walian me$nu$ru$t Shihab ju$ga 

me$ncaku$p bagaimana se$se$orang yang me$njadi wali Allah me$miliki karakte$ristik 

se$pe$rti ke$takwaan, ke$adilan, ke$sabaran, dan ke$pe$du$lian te$rhadap se$sama, se$rta 

mampu$ me$mbe$rikan te$ladan yang baik dalam ke$hidu$pan sosial. 

Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian te$ntang ke$walian me$nu$ru $t pe$rspe$ktif M. Qu$raish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah me$njadi pe$nting, me$ngingat kontribu$sinya yang 

be$sar dalam me$mpe$rkaya khazanah pe$mahaman tafsir dan me$mpe$rlihatkan 

bagaimana ajaran Al-Qu$r'an yang be$rkaitan de$ngan ke$walian dapat dite$rje$mahkan 

dalam konte$ks ke$hidu$pan u$mat Islam saat ini. Se$lain itu$, pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih je$las te$ntang ke$walian yang tidak hanya 

te$rbatas pada aspe$k individu$al, te$tapi ju$ga pada aspe$k sosial dan komu$nitas, yang 

pada akhirnya dapat me$mpe$rku$at ikatan u$khu$wah Islamiyah dalam masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana Pe$mahaman Kata Wali me$nu$ru$t pandangan ju$mhu$r u$lama? 

2. Bagaimana pe$nafsiran kata wali me$nu$ru$t M Qu$raish Shihab dalam al Qu$r’an? 

C.  Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan, ru$mu$san masalah yang pe$nu$lis ru$mu$skan di atas pe$ne$litian ini 

me$miliki tu$ju$an u$ntu$k : 

1. Me$nge$tahu$i Pe$mahaman Kata Wali me$nu$ru$t pandangan ju$mhu$r u$lama. 

2. Me$nge$tahu$i pe$nafsiran kata wali me$nu$ru$t M Qu $raish Shihab dalam al 

Qu$r’an. 

D. Manfaat penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat se$bagai be$riku$t: 

1. Manfaat te$oritis 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rkaya khazanah ke$ilmu $an dalam stu$di tasawu$f 

dan pe$mikiran Islam konte$mpore$r, khu$su$snya me$nge$nai konse$p ke$walian. De$ngan 

me$ngkaji pe$mikiran M. Qu$raish Shihab, pe$ne$litian ini dapat me$njadi ru$ju$kan 

te$oritis bagi stu$di-stu$di se$lanju$tnya yang ingin me$ngkaji te$ma ke$walian dari 

pe$rspe$ktif mu$fasir atau$ pe$mikir Islam mode$rn. 

2. Manfaat praktis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam dan 

proporsional ke$pada masyarakat Mu$slim me$nge$nai konse$p ke$walian, se$rta 

me$nghindarkan dari pe$mahaman yang e$kstre$m, baik dalam be$ntu$k ku$ltu$s individu$ 

mau$pu$n pe$nolakan total te$rhadap konse$p wali. De$ngan pe$nde$katan yang mode$rat 



6 
 

dari M. Qu$raish Shihab, pe$mbaca dapat me$ngambil hikmah dan pe$lajaran spiritu$al 

se$cara se$imbang. 

3. Manfaat Akade$mis 

Pe$ne$litian ini dapat me$njadi bahan re$fe$re$nsi bagi mahasiswa, akade$misi, dan 

pe$ne$liti yang te$rtarik dalam bidang tafsir, tasawu$f, dan pe$mikiran Islam 

konte$mpore$r. Se$lain itu$, pe$ne$litian ini ju$ga diharapkan dapat me$motivasi 

pe$ngkajian le$bih lanju$t te$rhadap tokoh-tokoh pe$mikir Islam Indone$sia lainnya 

dalam me$nje$laskan konse$p-konse$p ke$islaman klasik se$cara konte$kstu$al. 

D. Telaah Pustaka 

Adapu$n   pe$ne$litian-pe$ne$litian   te$rdahu$lu$   se$pe$rti   skripsi,  te$sis  

mau$pu$n  bu $ku$  su$dah  ada  yang  me$mbahas  te$ntang  wali  Allah,  dan  be$be$rapa 

pe$ne$litian se$je$nis de$ngan pe$ne$litian yang akan pe$nu$lis te$liti di  antaranya:   

1. Skripsi karya Azmil U$mry, mahasiswa U$IN Ar-Raniry Daru$ssalam- Banda  

Ace$h  2018  M/1439  H,  Faku $ltas  U$shu$lu$ddin  dan  Filsafat,  de$ngan  ju$du$l  

pe$ne$litian  “Wali  Allah  Dalam  Al-Qu$r’an”  dalam  pe$ne$litian  ini   foku$s  

pada  Al-Qu$r’an  me$nge$nai   ciri-ciri,   sifat,  ke$du$du $kan, tu$gas dan hakikat 

wali Allah.6 Pe$rsamaan pe$ne$litian di  atas  de$ngan  pe$ne$litian  yang  akan  

pe$nu$lis  te$liti  yaitu$  sama  sama  me$mbahas ciri, sifat dan ke$du$du$kan wali Allah 

yang te$rte$ra di dalam  Al-Qu$r’an.  Adapu$n  pe$rbe$daan  pe$ne$litian  di  atas de$ngan  

pe$ne$litian  yang  pe$nu$lis  te$liti  adalah  pe$nu$lis  me$nggu $nakan  me$tode$  analisis  

yang  foku$s  pada  Q.S.  Yūnu$s  ayat  62-64  dan  me$nggu$nakan  tafsīr  se$orang 

 
6 Azmil  Umry,  Wali  Allah  Dalam  Al-Qur’an,  (Skripsi,  Ushuluddin  dan  Filsafat  UIN 

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2018)   
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wali Allah syaikh Abdu$l Qadir Al-Jilani dalam kitab tafsīr  Al-Jilani dan 

karakte$ristik wali Allah me$nu$ru $t para u$lama’. 

2. Skripsi karya Zahidah Adawiyah mahasiswi Institu$t Ilmu$ Al-Qu$r’an  (IIQ)  

Jakarta  2018  M/1439  H,  Ju$ru$san  Ilmu$  Al-Qu$ran  dan  TafsirFaku$ltas  

U$shu$lu$ddin,  De$ngan  ju$du$l  pe$ne$litian  “Waliyu$llah  Dalam  Pe$rspe$ktif Tafsīr 

Su$fi (Stu$di Pe$rbandingan Tafsir At-Tu$stari dan Al- Alu $si)”7  dalam  pe$ne$litian  

ini  foku$s  pada  pe$rbandingan  tafsīr  At- Tu$stari dan Al-Alu$si.18 Pe$rsamaan 

dari pe$ne$litian ini de$ngan skripsi  di  atas  yaitu$  sama  sama  me$mbahas  te$ntang  

wali  Allah  dalam  Al- Qu$r’an  se$dangkan  pe$rbe$daan  nya  adalah  pe$ne$litian  di  

atas  foku$s  pada pe$rbe$daan pe$nafsiran antara At-Tu$stari dan Al-Alu$si se$dangkan  

pe$nu$lis  foku$s  pada  Tafsir al-Misbah 

3. Skripsi yang be$rju$du$l “Waliyu$llâh dalam Tafsir al-Azhâr: Stu$di Pe$nafsiran  QS.  Yu$nu$s  

[10]:  62-64”  yang  ditu$lis  ole$h  Zu$lkarnain  Ali  mahasiswa  U$nive$rsitas Islam 

Ne$ge$ri (U$IN) Syarif Hidayatu$llah Jakarta tahu$n 2014. 8Di  dalam skripsi ini kajian 

u$tamanya ialah me$nge$nai ce$rita-ce$rita Waliyu$llah  yang dimu$at di dalam tafsir al-

Azhâr.   

4.  Skripsi yang be$rju$du$l “Hayat Wali Pe$rspe$ktif Imam Thabari dalam Tafsir  Jâmi’u$l  

Bayân  An-Tawil  Ay  Al-Qu$r’ân”yang  ditu$lis  ole$h  Ach  Rifai  mahasiswa 

U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri (U$IN) Su$nan Ampe$l Su$rabaya tahu$n  2021.  9Di  dalam  

skripsi  ini  yaitu$  me$mbahas  te$ntang  hayat  wali  dalam  Tafsir  Jamî’u$l  Bayan  An-

 
7 Zahidah Adawiyah mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an  (IIQ)  Jakarta  2018  M/1439  H,  Jurusan  Ilmu  Al-Quran  dan  

TafsirFakultas  Ushuluddin,  Dengan  judul  penelitian  “Waliyullah  Dalam  Perspektif Tafsīr Sufi (Studi Perbandingan Tafsir 

At-Tustari dan Al- Alusi)” 
8 “Waliyullâh dalam Tafsir al-Azhâr: Studi Penafsiran  QS.  Yunus  [10]:  62-64”  yang  ditulis  

oleh  Zulkarnain  Ali  mahasiswa  Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2014. 
9  Skripsi yang berjudul “Hayat Wali Perspektif Imam Thabari dalam Tafsir  Jâmi’ul  Bayân  An-Tawil  Ay  Al-

Qur’ân”yang  ditulis  oleh  Ach  Rifai  mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya tahun  2021.   
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Tawil  ay  Al-Qu$r’an  yang  be$risi  analisis  hayat  wali dalam su$rah al-Baqarah (2): 54 

dan âli-Imrân (3): 169.   

5. Ismatilah,  Ahmad  Faqih  Hasyim,  M.  Maimu$n,  “Makna  Wali  dan  Au$lia 

Dalam  Al-qu$r’an  (su$atu $  pe$nde$katan  kajian  de$ngan  me$nggu$nakan 

se$mantik Toshihiko Izu$tsu$)” dalam pe$ne$litiannya me$re$ka me$nyimpu$lkan 

bahwasanya de$finisi Wali be$rbe$da-be$da se$su$ai  de$ngan  konte$ks  kata  yang  

dipe$rgu$nakan,  dalam  konte$ks  pe$rnikahan  misalnya  kata  Wali  me$miliki  arti  

hak  otoritas  se$cara  syar’i  u$ntu$k  me$nikahkan  orang  yang  dibawah  

pe$rwaliannya.  Be$rbe$da   de$ngan   Wali   didu$nia   tasawu$f   yang   me$ne$kan   

dime$nsi  mistiknya. De$ngan me$nggu$nakan me$tode$ simantik Toshihiko Izu$tsu$, 

yakni  de$ngan  me$nge$mbangkan  makna  dasar  dan  makna  re$lasional  kata 

yang dite$liti. 

E. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian adalah su $atu$ cara atau$ langkah –langkah yang  akan  di  

te$mpu$h  ole$h  pe$nu$lis  u$ntu$k  me$ndapatkan  hasil  yang  ingin  di  capai. Dalam Kamu$s 

Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) Me$tode$  pe$ne$litian  adalah  cara  ilmiah  u$ntu$k  

me$ndapatkan  data  de$ngan  tu$ju$an  dan ke$giatan te$rte$ntu$.   

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Je$nis pe$ne$litian yang pe$nu$lis gu$nakan yaitu$ pe$ne$litian pu$staka  de$skrptif  

(Librariy  Re$sae$rch).  Yang  dimaksu$d  de$ngan  Librariy Re$se$arch  atau $  

kajian  pu$staka  adalah  rangkaian  ke$giatan  me$tode$  pe$ngu$mpu$lan  data  

pu$staka,  me$mbaca,  me$ncatat  se$rta  me$ngolah  bahan  pe$ne$litian.28  Bahasan  

pu$staka  yang  dimaksu$d  yaitu $  be$ru$pa  kitab kitab, naskah-naskah, majalah, 

kisah se$jarah dan lain  se$bagainya.  
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2.  Su$mbe$r Pe$ngu$mpu$lan Data  

Je$nis pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan pe$nu$lis yaitu$ su$mbe$r data prime$r 

dan se$ku$nde$r. 

a) Su$mbe$r data prime$r 

Su$mbe$r data prime$r adalah su$mbe$r data yang dijadikan se$bagai ru$ju$kan 

u$tama ole$h  pe$nu$lis dalam pe$ne$litian, adapu$n su$mbe$r data prime$r yang 

digu $nakan ole$h pe$nu$lis ialah kajian yang te$rdapat di Tafsir Al- 

b) MisbahSu$mbe$r data Se$ku$nde$r 

Su$mbe$r data se$ku$nde$r yang digu$nakan pe$ne$liti ialah pe$ne$litian yang sama  

te$manya  yang  te$rdapat  di  dalam ju$rnal  ilmiah, artike$l, skripsi,  bu$ku$ yang 

te$rkait de$ngan Wali 

F. Sistematika pembahasan 

U$ntu $k me$nge$tahu$i isi dari pe$ne$litian pe$nu$lis, be$riku$t akan pe$nu$lis  paparkan 

dalam be$be$rapa su$b pe$mbahasan. 

Bab I pe$ndahu$lu$an yaitu$ me$lipu$ti me$lipu$ti  latar  be$lakang  masalah  yang  

di dalamnya me$ncaku$p pe$nje$lasan akade$mik pe$ne$litian se$rta apa yang me$latar 

be$lakangi ke$pe$nu$lisan  te$rse$bu$t. Ru$mu $san masalah u$ntu$k me$mpe$rje$las pe$rmasalahan 

yang akan di angkat pe$nu$lis se$rta foku$s inti dari pe$rmasalahan. Tu$ju$an dan manfaat 

yang mana tu $ju$an dan manfaat pe$ne$litian ini diharapkan bisa be$rmanfaat bagi 

masyarakat lu$as. Te$laah Pu$staka gu$na me$mbandingkan de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya. 

Te$rakhir me$tode$ pe$ne$litian te$ntang bagaimana Langkah yang akan dike$rjakan dan apa 

me$tode$ yang di laku$kan. 

Ke$mu$dian dalam  ke$ du$a me$mbahas te$ntang me$nge$nal dan me$mahami arti 

dari Wali Allah se$cara u$mu$m. se$rta me$nu$ru$t para U$lama Tafsir, U$lama Hadis, U$lama 
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Su$fi, dan U$lama Filsafat u$ntu$k me$nje$laskan makna  se$rta  pe$nge$rtiannya  yang  

be$rsu$mbe$r  dari  Al-Qu$r’an  dan  Hadis. lalu$ tanda se$se$orang yang me$mpe$role$h pre$dikat 

ke$walian, ke$mu$dian jalu$r atau$ cara  u$ntu$k me$ndapatkan pre$dikat ke$walian, se$rta 

klasifikasi para Wali se$cara u$mu$m. 

Dalam bab ke$tiga te$ntang profil M Qu$raish shihab , me$lipu$ti Riwayat hidu$p, 

Pe$ndidikan M Qu$raish shihab, pe$rjalanan M Qu$raish shihab, se$rta karya-karya be$liau$. Dan 

ju$ga profil dari Al-Misbah yang me$ru$pakan salah satu$ karya M Qu$raish shihab yang banyak 

diminati dikalangan masyarakat 

Adapu$n Bab IV adalah  bab  yang  me$mbahas  te$ntang  Wali  Allah  

Pe$rspe$ktif M. Qu$raish shihab dalam Tafsir al-Misbah  dan  bagaiamana  Fondasi  

pe$mikirannya. Yang te$rakhir dalam Bab V adalah  pe$nu$tu$p  yang  me$lipu$ti  ke$simpu$lan  

dan  saran  yang dapat digu$nakan se$bagai pe$rbaikan me$nge$nai Wali Allah dalam Al- 

Qu$r’an me$nu$ru $t M. Qu$raish shihab.  
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BAB II 

WALI MENURUT PANDANGAN PARA ULAMA 

A. Mengenal Dan Memahami Wali Allah 

Be$riku$t be$be$rapa pandangan U$lama me$nge$nai makna Wali : 

1. Makna Wali Secara Umum 

Kata Wali me$mang su$dah tidak asing di kalangan 

masyarakatIndone$sia khu$su$nya u$mat mu$slim, namu$n ada se$bagian 

masyarakatIndone$sia yang salah dalam me$ngartikan kata Wali, kita se$laku$ 

parape$lajar dan ju$ga santri haru$s bisa me$lu$ru$skan se$rta me$nde$finisikan artiWali 

se$su$nggu$hnya de$ngan dasar yang te$pat dan be$nar se$su$ai Al-Qu$r’an dan Hadis 

se$rta pe$ndapat para U$lama. Me$maknai kata Wali se$cara salah akan 

me$nimbu$lkan dampak yang be$sar bagi masyarakat awam. 

Masyarakat lu$as me$nge$nal Wali hanya be$rlandaskan pada pe$ndapat 

dari pe$ndahu$lu$, se$hingga hal te$rse$bu$t tidak bisa me$njadi tolak u$ku$r dalam 

me$nyimpu$lkan ke$be$naran te$ntang Wali Allah. Di dalam pe$bahasan ini pe$nu$lis 

me$ncoba u$ntu$k se$dikit me$nje$laskan te$ntang de$fnisi Wali Allah dari be$rbagai 

aspe$k, baik itu$ dari se$gi bahasa, pe$ndapat para U$lama Hadis, pe$ndapat para 

Mu$fassir, pandangan U$lama Su $fi, se$rta U$lama Filsu$f.  

Se$cara arti kata Wali pada bab se$be$lu$mnya te$lah dije$laskan yaitu$ Wali 

me$ru$pakan ke$kasih, pe$lindu$ng, pe$nolong, dan kawan. Di dalam al Qamu$s al-

Mu$hit kata Wali me$miliki makna de$kat, ke$de$katan, hu $jan se$te$lah hu$jan, se$rta 

me$ninggalkan du$nia, me$ru$pakan makna Wali se$cara e$timologi10 

 
10 Ahmad ibn Taimiyah, Majmū‘ al-Fatāwā, Jilid 11 (Riyadh: Dar al-Wafa’, 2005), hlm. 194. 
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 De$ngan de$mikian makna se$su$nggu$hnya kata Wali ialah orang yang 

me$miliki ke$de$katan se$rta me$ru$pakan ke$kasih tu$han, dari ke$de$katan Wali de$ngan 

Rab-Nya maka akan te$rjalin hu $bu$ngan yang akan me$ngantarkannya u$ntu$k 

me$mpe$role$h pre$dikat ‘Ishmah (pe$me$liharaan) dan Karàmah (Ke$mu$liaan) langsu$ng 

dari Allah. Ajaran islam se$be$tu$lnya me$mpe$rke$nalkan Wali atau$ pe$mimpin di se$tiap 

pe$riode$ bagi u$mat manu$sia, para ahli te$rse$bu$t diangkat ole$h Allah me$njadi ke$kasih-

Nya se$rta me$ndapatkan pre$dikat Waliyu$llah, me$re$ka se$pe$nu$hnya me$ngamalkan 

se$rta me$matu$hi syariat agama tanpa ada pe$nolakan se$dikitpu$n.  

2. Pandangan Wali menurut para Ulama 

a. Pandangan U$lama Tafsir 

Pandangan U$lama Tafsir me$nge$nai Wali se$pe$rti yang te$rte$ra pada su$rat Yu$nu$s ayat 

62-63 yang be$rbu$nyi:    

ِ لََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََ هُمْ يَحْزَنُوْنَِۚ      ٦٢الَََْٓ اِنَّ اوَْلِيَاۤءَ اللّٰه

  ٦٣الََّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَكَانوُْا يَتَّقوُْنَۗ  

 

Ke$tahu$ilah bahwa se$su$nggu$hnya (bagi) para wali Allah itu$ tidak ada rasa taku$t 

yang me$nimpa me$re$ka dan me$re$ka pu$n tidak be$rse$dih. (Q.S. Yu$nu$s : 62).11 (Me$re$ka 

adalah) orang-orang yang be$riman dan se$lalu$ be$rtakwa.(Q.S Yu$nu$s : 63).12 

 

Me$ru$ju$k dari ayat diatas bahwasanya ciri dari se$orang Wali ialah tidak 

me$miliki rasa taku$t dan ge$ntar, kare$na se$tiap tindakan, dan u$capannya se$lalu$ 

dise$rtai ole$h Allah maka tak he$ran para Wali tidak me$miliki rasa taku$t. 

Dalam pandangan U$lama Tafsir konte$mpore$r se$pe$rti Qu$raish Shihab 

me$ngartikan kata Wali se$bagai orang yang be$rwe$nang me$nge$nai u$ru$san, sahabat 

de$kat, se$rta pe$nolong, se$mu$a itu$ me$ngandu$g makna ke$de$katan. Se$lain me$miliki 

ke$de$katan le$bih, Qu$raish Shihab me$nje$laskan bahwa Wali te$rbagi me$njadi du$a, 

 
11 Al-Qur’an, Surah Yunus (10): 62 
12 Al-Qur’an, Surah Yunus (10): 63. 
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yaitu$ u$mu$m dan khu$su$s. Maksu$d dari u$mu$m disini ialah se$mu$a makhlu$k ciptaan 

Allah se$rta itu$ be$rmanfaat bagi se$tiap makhlu$k-Nya, se$rta me$me$nu$hi su$nnatu$llah 

(hu$ku$m alam se$rta ke$masyarakatan). lalu$ pe$nge$rtian khu $su$s ialah se$su$atu$ yang 

hanya di tu$nju$kkan ke$pada me$re$ka yan me$miliki ke$imanan se$rta ke$taqwaan. Dari 

pe$nafsiran Qu$rasih Shihab dapat kita simpu$lkan bahwa ke$de$katan te$rhadap Allah 

pe$rlu$, se$rta tingkatan iman dan ke$taqwaan dalam diri se$orang hamba dinilai dari 

se$be$rapa be$sar pe$ngorbanan ju$ga pe$ngabdian ke$pada Allah.  

b. Pandangan U$lama Hadis 

Se$lain me$ngu$tip dari ayat Al-Qu$r'an dan pandangan U$lama Tafsir, 

dije$laskan pu$la pandangan para ahli Hadis me$nge$nai Wali, se$pe$rti Hadis yang 

diriwayatkan ole$h Imam Bu$khori dari Abu$ Hu$rairah. Nabi be$rsabda : 

 

“Barang siapa yang me$me$rangi Wali-Ku$, maka ia me$ngu$mu$mkan pe$rang 

te$rhadap-Ku$. Dan ke$tika se$se$orang hamba me$nde$katkan diri ke$pada-Ku$, maka 

tidak ada yang paling aku$ cintai me$le$bihi pe$rkara-pe$rkara yang aku$ wajibkan 

ke$padanya. Dan ke$tika se$orang hamba se$nantiasa me$laku$kan amalan-amalan 

su$nnah, maka aku$ se$maki me$ncinainya, maka aku$ lah yang me$njadi pe$nde$ngarnya, 

pe$nglihatannya, pu$ku$lan tangannya, dan langkah kakinya. Jika ia me$minta ke$pada-

Ku$ akan aku$ be$rikan, jika ia me$minta pe$rlindu$ngan ke$padaku$ maka akan Ku$ 

lindu$ngi. Tidaklah Aku$ ragu$ me$laku$kan se$su$atu$ yang me$sti Aku$ laku$kan se$pe$rti 

ke$ragu$an me$laku$kan se$su$atu$ yang me$sti aku$ laku$kan se$pe$rti ke$ragu$an 

u$ntu$k(me$ncabu$t) nyawa se$orang yang be$riman. Dia tidak me$nykai ke$matian dan 

Aku$ tidak ingin me$nyakitinya” 
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pandangan U$lama Hadis se$pe$rti halnya Imam Nawawi me$nyampaikan 

dalam kitab hadisnya yaitu$ Arba’in Nawawi nome$r 38. Be$liau$ me$nye$bu$tkan ada 3 

(tiga) point yang dapat kita pe$tik dari hadis te$rse$bu$t, se$pe$rti halnya : Pe$rtama yaitu$ 

Waliyu$llah akan se$nantiasa Taqaru$b (me$nde$katkan diri) ke$pada Allah me$lalu $ 

be$rbagai amalan su$nnah. Ke$du$a yaitu$ se$mu$a pe$nde$ngaran, pe$nglihatan, kakinya, 

se$rta tangannya akan di tu$ntu$n ole$h Allah. Ke$tiga ke$tika se$orang Wali atau$ ke$kasih 

su$dah de$kat, maka se$gala ke$inginan akan di kabu$lkan ole$h Allah Pe$rlaku$an be$gitu$ 

istime$wa yang dilaku$kan ole$h Allah me$ngingat para Wali adalah orang yang 

be$riman dan sangat de$kat de$ngan Allah13. Maka tak he$ran jika Allah me$ngasihi para 

ke$kasihnya de$ngan pe$rlaku$an yang khu$su$s, sama se$pe$rti ke$tika manu$sia saja su$dah 

cinta ke$pada hal yang ia cintai maka akan me$mpe$rlaku$kan de$ngan baik, sama 

de$ngan konse$p te$rse$bu$t ke$tika su$dah me$nde$kat dan me$njadi ke$kasih-Nya maka 

didalam dirinya te$rdapat cahaya-Nya.  

c. Pandangan filsu$f 

Pe$ne$kanan te$rhadap atu$ran-atu$ran yang te$lah di se$bu$tkan dalam syariat 

de$ngan tidak me$ndahu$lu$kan hakikat dan makrifat adalah amalan se$su$nggu$hnya dari 

pola pe$mikiran dan amalan para pe$laku$ su$fistik. Pandangan su$fistik yang be$nar 

akan me$ngantarkan ke$pada pe$mahaman se$rta pe$maknaan be$nar pu$la, dikatakan 

bahwa se$gala hal ke$baikan di du$nia mau$pu$n akhirat tiada yang tidak dijangkau$ ole$h 

pe$ngatu$ran syariat. Dapat diartikan kalau$ se$orang Wali langsu$ng me$nu$ju$ ke$ Allah 

me$lalu$i jalu $r hakikat dan makrifat tanpa me$nginjak syariat maka tidak dibe$narkan 

adanya. Te$rdapat du$a alasan yaitu$: Pe$rtama, bahwa Wali yang me$lalu$i jalu$r hakikat 

tanpa syariat dapat me$nse$jajarkan pe$nge$tahu$an mandirinya yang se$jajar de$ngan 

 
13 Ahmad ibn Taimiyah, Majmū‘ al-Fatāwā, Jilid 11 (Riyadh: Dar al-Wafa’, 2005), hlm. 194. 
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pe$wahyu$an ilahi, dimana hal te$rse$bu$t tidak dibe$narkan adanya, se$rta tingkatan 

wahyu$ se$su $nggu$hnya be$rkaitan de$ngan ru$ang lingku$p ke$imanan. Ke$du$a, apabila 

ada gagagsan yang tidak se$su$ai de$ngan syariat maka itu$ dise$bu$t de$ngan produ$k 

mabu$k (su$kr) se$orang su$fi, dan mode$l gagasan te$rse$bu$t haru$s ditolak se$bagai hal 

yang tidak dibe$narkan. Gagasan agama haru$s se$laras de$ngan dalil Al-Qu$r’an se$rta 

Hadis, dan tidak jau$h dari pandangan para U$lama Ahlu$ Su$nnah wal Jama’ah. 

De$ngan de$mikian syariah adalah se$gala ke$te$tapan yang su$dah diwahyu$kan 

ole$h Allah me$lalu$i para nabinya, yang didalamnya te$rkait me$nge$nai se$mu$a atu$ran, 

hu$ku$m, se$rta ke$pe$rcayaan atau$ ke$imanan. Maka te$rde$ngar ane$h jika Wali Allah 

tidak me$laksanakan syariat, kare$na se$gala se$su$atu$ yang di du$nia se$rta akhirat ke$lak 

tidak ada yang tidak dijangkau$ ole$h u$nsu$r syariat.  

d. Pandangan Filsu$f 

Se$lama ini, kita disu$gu$hkan pe$nge$rtian Wali hanya dari dime$nsi su$fistik 

atau$ kau$m mistik. Para filsu$f ju$ga me$nde$finisikan pe$nge$rtian Wali dari kacamata 

filsu$f, se$pe$rti yang diu$tarakan ole$h Abdu$l Hakim Ghani “Se$bagaimana dime$nsi 

su$fistik yang me$njadikan Zu$hd se$bagai pintu$ masu$k pe$rtama bagi orang yang akan 

me$nge$nal du$nia tasawu$f, dan ia be$rke$mbang akibat pe$ngaru$h yang be$sar, yaitu$ 

pe$ngaru$h sosial dan bu$daya, di dalamnya ju$ga te$rdapat pe$ranan filsafat dan 

rasionalitas. 

 Se$pe$rti yang kita ke$tahu$i me$mang di dalam du$nia filsu$f me$mang tidak 

te$rlalu$ tajam dalam me$ngu$pas Wali, namu$n dalam diksi Philoshopia yang diadopsi 

dari yu$nani ke$mu$dian dise$rap alam du$nia islam se$rta me$ngalami se$dikit pe$ru$bahan 

me$njadi falsafah yang be$rarti pe$ncarian atau$ pe$ncari ke$bijaksanaan. Dalam du$nia 

filsu$f ke$be$naran adalah point yang diu$tamakan, de$ngan de$mikian hal yang dike$jar 
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ole$h para filsu$f ialah hikmah, se$rta orang yang me$ngamalkan hikmah te$rse$bu$t 

dise$bu$t de$ngan hakim.  

Pandangan u$lama filsu$f me$mbagi hikmah me$njadi du$a kate$gori, Pe$rtama 

yaitu$ Hikmah Nadzhariyah atau$ yang biasa dise$bu$t de$ngan filsafat te$oritis, dimana 

hikmah atau $ pe$rkara yang hanya baik u$ntu$k dike$tahu$i se$bagai pe$ngayaan ilmu$, 

bu$kan u$ntu$k diamalkan. Ke$du$a Hikmah ‘Amaliyyah atau$ yang bisa dise$bu$t de$ngan 

filsafat praktis, yaitu$ hikmah yang pe$rlu$ dike$tahu$i se$rta wajib diamalkan. Ke$du$a 

hikmah te$rse$bu$t me$miliki be$rbagai cabang ilmu$, se$pe$rti halnya mate$matika, te$ologi, 

fisika, politik, logika, te$ologi, se$rta disiplin ilmu$ yang lain. Dalam pandangan filsu$f 

hakim adalah ku$nci dari se$galanya, se$orang hakim akan bisa dise$bu$t de$ngan hakim 

bu$kan hanya kare$na ia ahli dalam su$atu$ bidang mate$matika, fisika, te$ologi se$mata. 

Namu$n dalam kacamata filsafat hakim ialah spe$sifik dalam me$nge$tahu$i soal 

ke$tu$hanan se$rta prinsip-prinsip e$tika (Hakim: 2019). dari pola pandang Wali 

me$nu$ru$t para filsu$f te$rse$bu$t orang yang dise$bu$t Wali adalah hakim, atau$ orang yang 

me$miliki hikmah se$rta ,me$miliki tu$ju$an yaitu$ tu$han, dimana dapat dicapai me$lalu$i 

pe$nge$tahu$an rasional. 

Dari u$raian di atas dapat ditarik be$nang me$rah pe$nge$rtian kata wali adalah 

orang yang me$miliki ke$de$katan se$rta me$ru$pakan ke$kasih tu$han, dari ke$de$katan 

Wali de$ngan Rab-Nya maka akan te$rjalin hu$bu$ngan yang akan me$ngantarkannya 

u$ntu$k me$mpe$role$h pre$dikat ‘Ishmah (pe$me$liharaan) dan Karàmah (Ke$mu$liaan) 

langsu$ng dari Allah 
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B. Tanda Kewalian Secara Umum  

1. Tanda Wali dari Fisik  

Se$cara fisik para Au$liyia atau$ Wali tidak be$rbe$da de$ngan manu$sia pada 

u$mu$mnya, me$re$ka ju$ga makan, minu$m, me$nikah, se$rta be$rsosial se$sama manu$sia. 

Tak ada pe$rbe$daan yang me$ncolok dari Wali Allah de$ngan manu$sia awam, dimana 

le$tak pe$rbe$daan te$rse$bu$t bu$kan te$rle$tak pada pe$rformance$ pakaian, gaya bicara, 

mode$l rambu$t, se$rta hal lain yang dipe$rbole$hkan dalam syariat Islam.14 Titik 

pe$rbe$daan te$rse$bu$t se$ring kali me$nimbu$lkan pola pandang yang be$rbe$da pada tiap 

manu$sia, mis informasi te$rse$bu$t se$ring me$nye$babkan banyak orang me$mandang 

dirinya se$bagai para ke$kasih Allah hanya de$ngan modal pakaian me$ncolok, se$rta 

be$rpe$rilaku$ se$akan-akan me$re$ka itu$ sakti dan be$rpe$rilaku $ dilu$ar nalar manu$sia, 

se$baliknya banyak orang yang alim se$rta me$mahami syariat Islam, me$njalankan 

se$mu$a yang dipe$rintahkan agama masyarakat akan me$ragu$kan ke$waliannya. 

Se$dangkan dalam pandangan islam se$ndiri se$orang Wali dibe$ri anu$ge$rah kare$na taat 

ibdahanya, ke$de$katannya de$ngan Allah me$nye$babkan ia me$ndapat pre$dikat 

ke$kasih. Dari pola pandang masyarakat te$rse$bu$t tidak ada nilai dari pe$nge$rtian 

karamah atau$ ke$ramat se$rta tidak be$rkaitan de$ngan ke$walian.  

2. Tanda Wali Dari Tingkah Laku  

Tanda Wali Allah dari tingkah laku$ se$hari-hari dapat dilihat dari 

ke$istiqomahan dalam me$njalani ibadah ke$pada Allah. Ke$istiqomahan te$rse$bu$t dapat 

ia jaga de$ngan cara me$ngamalkan ibadah su$nnah dan wajib, se$rta taat ke$pada 

pe$rintah dan larangan-Nya. Se$lain dari nilai ke$taatan ada be$be$rapa hal yang pe$rlu $ 

dipe$rhatikan ju$ga u$ntu$k me$njadi ke$kasih Allah, se$pe$rti halnya de$rmawan te$rhadap 

 
14 Syaikhul-Islām, Ahmad ibn Taymīyah, Majmūʿ al-Fatāwā, jilid 11, hlm. 194. 
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se$sama makhlu$knya, ke$mu$dian me$nghormati ke$pada yang le$bih tu$a se$rta me$ngasihi 

te$rhadap yang mu$da. Pribadi se$rta te$ladan sikap yang baik te$rse$bu$t dapat 

me$nghantarkan se$se$orang me$ncapai de$rajat ke$alian se$rta me$ndapatkan karamah.  

Se$lain me$njalankan ibadah se$cara istiqomah ada ciri se$lanju$tnya dari Wali 

Allah yaitu$ me$nanamkan sikap Zahid, artinya ialah orang yang me$njalani tingkah 

laku$ zu$hd. Pe$nanaman sikap zu$hd su$dah sangat popole$r se$jak zaman Nabi, se$pe$rti 

halnya para sahabat yang me$ngiku $ti pe$rilaku$ Nabi Mu$hammad u$ntu$k me$lawan 

hawa nafsu $ se$rta me$nde$katkan diri ke$pada Allah se$cara maksimal, dan Nabi 

me$re$stu$i tindakan de$mikian. Pe$nanaman pe$rilaku$ zu$hd ju$ga pe$nah dilau$kan ole$h 

Al-Hasan Al-Bashri, be$liau$ me$milih me$lawan ge$jolak politik di zamannya de$ngan 

cara a-politik. Di te$ngah ke$kacau $an politik pada masanya be$ru$pa ke$dzaliman 

pe$ngu$asa se$cara masif dan be$sar te$rse$bu$t Hasan Al-bashri me$milih me$lawan 

de$ngan cara me$nce$gah pe$rlawanan dari pihak pe$ngu$asa. Pe$rilaku$ zu$hd me$mang 

haru$s di pe$gang ku$at ke$tika se$se$orang me$njadi Wali, ciri te$rse$bu$t dapat di lihat dari 

ke$tawadzu$’an, ke$te$nangan dalam se$tiap me$ngambil ke$pu$tu$san, se$rta tad’aru$’ (sikap 

re$ndah hati)  

C. Cara Untuk Menjadi Wali Menurut Para Ulama  

1. Memastikan Wali sesuai dengan landasan Al-Qur’an dan Hadis  

Banyak se$kali kabar yang be$re$dar dimasyarakat te$rkait banyaknyake$kasih 

Allah, namu $n haru$s dipastikan se$cara be$tu$l Wali te$rse$bu$t masih be$rpijak ke$pada Al-

Qu$r’an dan su$nah atau$ tidak. Jika banyak ajaran yang me$nyimpang dariagama Islam 

maka dipastikan itu$ hanya karangan se$orang saja, kare$na pre$dikat Wali didapatkan 

dari ke$istiqomahannya dalam be$ribadah, me$ngaji, dzikir,be$rsilatu$rahmi, makan 
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se$pe$rti Nabi, be$rpakaian sopan ke$tika ada tamu$, se$rta hal lain yang te$lah 

dicontohkan dalam Al-Qu$r’an dan Hadis.  

Se$lain dari nilai istiqomah dalam be$ribadah, te$rdapat ju$ga nilai Ma’su$m 

yaitu$ orang yang te$rjaga dari pe$rbu$atan dosa baik itu$ ke$cil mau$pu$n be$sar. Hasil dari 

ke$be$rlanju$tan amalan te$rse$bu$t se$orang Wali akan dite$mpatkan dalam ke$adaan yang 

baik, dimana adanya pe$njagaan dise$tiap langkahnya, tindakannya, se$rta u$capannya.  

2. Mengikuti Sunnah Nabi  

Me$ngiku$ti su$nnah Nabi banyak se$kali ke$be$rkahannya, se$lain be$rsifat se$bu$ah 

tu$ntu$nan bagi u$matnya te$rdapat ju $ga ke$be$rkahan yang akan didapatkan ke$tika 

se$orang hamba me$ngamalkan apa yang di ke$rjakan be$liau$, se$rta me$ninggalkan apa 

yang dilarang ole$h be$liau$.  

De$ngan be$gitu$ orang yang se$lalu$ taat atas pe$rintah se$rta larangan yang 

disampaikan ole$h nabi, Allah akan me$mbe$rikan cahaya-Nya ke$padanya, malaikat 

akan di sampingnya, dan akan me$ndapatkan ke$mu$liaan di sisi Allah bagi hamba-

Nya yang taqwa. De$ngan pe$doman yang su$dah dicontohkan ole$h nabi se$se$orang 

dapat me$ncontoh ke$biasaan, tingkah laku$, se$rta sanad ke$ilmu$an yang dimiliki ole$h 

Nabi agar dapat me$nde$kat ke$hadirat Allah SWT, kare$na se$baik-baiknya orang ialah 

orang yang be$riman se$rta be$rtaqwa.  

3. Mengikuti Guru yang benar  

Islam adalah agama yang me$ne$kankan sanad dalam ke$ilmu$annya, u$ntu$k 

me$njaga ke$ilmu$annya te$rse$bu$t pe$rlu$ adanya su$mbe$r ilmu$ atau$ gu$ru$ yang kope$te$n 

dibidangnya. U$ntu$k me$njaga tradisi se$rta ke$ilmu$an Islam gu$ru$ sangatlah pe$nting 

pe$ranannya, me$ngingat pe$rlu$nya jalan yang me$nghantarkan se$orang hamba ke$pada 

tu$han me$lalu$i pe$rantara yaitu$ se$orang gu$ru$. Dalam su$atu$ ritu $al ibadahpu$n haru$s ada 



20 
 

jalan, pe$tu$nju$k se$su$ai de$ngan tata atu$ran yang su$dah dicontohkan ole$h Nabi, lalu$ 

dike$rjakan ole$h para sahabat se$rta para tabi’in, te$ru$s me$nu$ru$n hingga saat ini yang 

dipe$lihara ole$h para gu$ru$, se$hingga ilmu$ se$rta tradisi ke$agamaan tidak lu$ntu$r. 

De$ngan adanya sanad yang be$rsambu$ng, maka tidak ada hal yang me$le$nce$ng dari 

ajaran ke$islaman. Kare$na banyak se$kali te$rjadi se$karang amaliyah Islam di nilai 

se$cara asional saja tanpa ada nilai batin dikare$nakan tidak adanya sanad dari gu$ru$.  

4. Orang yang Mengenal Allah  

Be$rawal dari ke$de$katan ke$pada Allah maka akan adanya jalan me$nu$ju$ 

ke$hadirat-Nya, se$lanju$tnya akan me$nge$nal e$se$nsi se$rta sifat dari Allah. Ke$tika 

se$orang hamba me$nge$nal baik de$ngan Rabnya maka se$gala u$ru$san akan 

dimu$dahkan, namu$n ke$de$katan te$rse$bu$t haru$s be$rlandaskan ke$pada Al-Qu$r’an dan 

Hadis. Ke$de$katan me$lalu$i wahyu$ atau$ ilham yang biasa dikatakan Maksyùfat,15 

sangat salah arti jika ke$de$katan maksùfat te$rbe$bas dari godaan syaiton, se$ring kali 

adanya bisikan se$tan yang me$nye$babkan ke$salahan dalam me$nyampaikan informasi 

ke$pada pe$ngiku$tnya. Te$rle$bih ku$rangnya pe$nge$tahu$an syariat ke$islaman 

me$njadikan se$orang Wali te$rge$lincir dalam pandangan yang se$sat. Se$orang Wali 

yang me$nge$nal Allah mu$ngkin dikasih ke$isime$waan be$ru$pa Kasyf, dapat 

me$nge$tahu$i hal apa yang akan te$rjadi dimasa yang akan datang, namu$n pe$rlu$ 

diwaspadai se$rta dike$tahu$i bahwa kasyf bisa saja salah se$rta pe$nafsiran kasyf yang 

ke$liru$ dapat me$nye$babkan pola pikir yang salah ju$ga.  

  

 
15 Adalah orang yang mengalami perjalanan spiritual lebih, dimana tidak bisa membedakan 
antara sadar dan tidak sadar pada diri seorang hamba.  
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D. Derajat Kewalian  

Me$nu$ru$t Ibnu$ ‘Ajibah dalam tafsirnya al-Bahr al-Madid fi tafsir Al 

Qu$r’an al-Majid me$mbagi golongan Wali se$cara u$mu$m me$njadi du$a ke$du$du$kan, 

pe$rtama yaitu$ golongan Walayah ‘ammah dan Walayah Khassah. Pe$ndapat be$liau $ 

me$nge$nai walayat Khassah ialah makam te$rtinggi, kare$na se$cara bahasa khassah 

yang be$rarti khu$su$s me$miliki tingkah laku$ se$rta ke$pribadian baik dihadapan Allah. 

Be$rbe$da de$ngan tingkatan atau$ golongan Walayah Khassah, pe$nge$rtian 

dari walayah ‘ammah ialah se$bu$ah pre$dikat atau$ de$rajat ke$walian yang dapat 

dimiliki ole$h se$orang hamba Allah me$lalu$i ke$imanan se$rta ke$taqwaan. Wali se$cara 

u$mu$m te$rse$bu$t dapat diklasifikasikan se$bagai Wali ke$las re$ndah, ke$tika ke$imanan 

se$rta ke$taqwaan dijalankan se$cara be$rsamaan dalam ke$hidu$pan se$se$orang, maka 

orang te$rse$bu$t akan me$ndapatkan pre$dikat Walayah ‘ammah. 

Pe$rbe$daan golongan wali diatas su$dah sangatlah je$las, me$ngingat se$cara 

pe$rilaku$ su $dah be$rbe$da tingkatannya, dimana Wali Khass tidak hanya se$ke$dar 

be$riman se$rta be$rtaqwa ke$pada Allah saja, me$lainkan te$lah me$me$nu$hi hak dan 

be$rbagai kondisi me$re$ka te$tap me$ngkhu$su$skan ke$pada Allah, me$lalu$i ke$cintaan 

se$hingga me$ndapatkan ridho-Nya maka tak he$ran tindakan te$rse$bu$t dapat 

me$njadikan de$rajat Wali Khass naik.  

Se$lain dari golongan yang su$dah dije$laskan di atas, ada be$be$rapa 

tingkatan atau$ klasifikasi wali yang le$bih spe$sifik. Se$tidaknya pe$nu$lis dapat 

me$rangku$m 9 (se$mbilan) tingkatan dari ju$mlah me$re$ka yang sangatlah banyak, 

me$ngingat para Wali sangat banyak ju$mlahnya se$rta ada yang te$rbatas dan ada yang 

tidak te$rbatas. Se$cara garu$s be$sar dapat disimpu$lkan se$bagai be$riku$t :16 

 
16 https://kumparan.com/berita-hari-ini/9-tingkatan-wali-allah-di-muka-bumi-dan-penjelasannya-

1zRBuf9jOSc. Diakses tanggal 30 Juni 2025. Pukul 11.16 WIB 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/9-tingkatan-wali-allah-di-muka-bumi-dan-penjelasannya-1zRBuf9jOSc
https://kumparan.com/berita-hari-ini/9-tingkatan-wali-allah-di-muka-bumi-dan-penjelasannya-1zRBuf9jOSc
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1. Tingkatan Al-Aqtab atau$ yang se$ring dike$nal de$ngan se$bu$tan Wali al-qu$tu$b (Wali 

Qu$tu$b). se$cara bahasa me$miliki arti pe$nghu$lu$, Wali qu$tu$b adalah ge$lar paling 

te$rtinggi dari klasifikasi para Wali Allah, pe$rjalanan u$ntu $k me$ndapatkan posisi 

te$rse$bu$t sangatlah su$lit se$pe$rti halnya me$ngu$asai be$rbagai disiplin ilmu$, re$fre$snsi 

ke$islaman dan lain se$bagainya. Maka tak he$ran Wali qu $tu$b te$rse$bu$t sangatlah 

te$rbatas hanya be$be$rapa orang saja di se$tiap zaman. De$ngan de$mikian pre$dikat 

tingkatan Wali Al-Aqtab ke$tika se$se$orang te$lah me$mpe$lajari be$rbagai disiplin ilmu$ 

se$hingga de$rajatnya di angkat ole$h Allah dan di jadikan ke$kasih-Nya.  

2. Tingkatan Al-‘aimmah yang be$rasal dari kata imam,  

me$miliki arti pe$mimpin. Pada se$tiap zamannya maqamat Al-‘aimmah hanya 

te$rdapat 2 (du$a) orang, dikare$nakan ke$du$du$kan yang istime$wa te$rse$bu$t 

me$nye$babkan se$dikitnya yang be$rhasil me$ncapai ke$du$du$kan Al- ‘aimmah. De$rajat 

ke$walian imam hanya me$nu$ju$ ke$ alam malaku$t saja tanpa adanya pandangan 

te$rhadap manu$sia di du$nia.  

3. Wali Al-au$tad yang be$rarti pasak, dimana para Wali au$tad dijadikan ole$h Allah 

u$ntu$k me$njadi paku$ di bu$mi, ke$du$du$kan u$tad hanya te$rdapat 4 (e$mpat) orang saja 

di se$tiap zamannya. Ke$be$radaan Wali Au$tad sangatlah di rahasiakan atau$ di mastu$r 

kan ole$h Allah, kare$na para ke$kasihnya te$rse$bu$t di tu$nju$k u$ntu$k me$njadi paku$nya 

bu$mi. 

4. Wali Al-Abdal yang me$miliki arti pe$ngganti, tu$gas dari Wali abdal te$rse$bu$t ialah 

u$ntu$k me$njaga bu$minya Allah. Dise$tiap masanya akan te$rdapat 7 (Tu$ju$h) ke$kasih 

Allah yang me$mpe$role$h pre$dikat Al-Abdal, ke$tika ada Wali abdal me$ninggalkan 

te$mpat pe$njagaannya, maka akan di gantikan ole$h orang lain se$su$ai de$ngan 

klasifikasinya.  
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5. Al-Nu$qaba’ diambil dari kata Naqib yang artinya Ke$pala kau$m. De$rajat ke$walian 

ini hanya be$risikan 12 (Du$a be$las) orang saja, me$ngingat para ke$kasih Allah 

dibe$rikan se$bu$ah karamah be$ru$pa me$nge$rti se$dalam-dalamnya te$ntang hu$ku$m-

hu$ku$m syari’at dalam Islam. Se$rta me$re$ka dibe$rikan pe$nge$tahu$an te$ntang rahasia 

yang te$rdapat dalam hati se$se$orang dan ju$ga dibe$ri ke$mampu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

karakte$r se$se$orang yang datang ke$padanya se$rta dibu$kakan pe$nglihatan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i nasib se$se$orang be$rdasarkan je$jak kaki se$se$orang.  

6. Pre$dikat Al-nu$jaba. Be$rasal dari kata Najib yang me$mpu $nyai arti bangsa yang 

mu$lia, dise$tiap zamannya tidak le$bih dari 8 (de$lapan) orang. Maqamat Wali Najib 

ini pada u$mu$mnya banyak disu$kai rang, dise$tiap wilayah yang me$re$ka tinggali 

orang-orang akan me$nyambu$t de$ngan baik. Ke$banyakan Wali Najib tidak sadar jika 

me$re$ka me$miliki pre$dikat te$rse$bu$t, akan te$tapi de$rajat Wali di atasnya dapat me$lihat 

akan u$nsu$r ke$walian yang te$rdapat dalam diri se$se$orang Wali Najib.  

7. maqamat Al-hawariyyùn, me$miliki arti pe$nolong. Ju$mlah dari Wali hawarry hanya 

satu$ saja di se$tiap zamannya, jika ke$du$du$kan ini ditinggalkan ole$h ke$kasih Allah 

(me$ninggal) maka akan di ganti de$ngan Wali hawariy yang lain. Pre$dikat ke$walian 

se$orang hawaryy dapat diu$ku$r dari ke$be$ranian se$rta ke$pandaian ke$tika be$rhu$jjah. 

U$nsu$r ke$pandaian yang me$njadikan se$se$orang di angkat me$njadi ke$kasih Allah, 

dari be$rbagai aspe$k ke$ilmu$an di ke$mbangkan ke$mbali me$lalu$i hu$jjah atau$ 

pe$mikiran yang di tu$angkan u$ntu$k me$njadi se$bu$ah tradisi ke$ilmu$an yang baru$ atau$ 

pola pandang yang baru$ dalam disiplin ke$ilmu$an khu$su$snya islam.  

8. Tingkatan Al-rajbiyùn, be$rasal dari kata rajab. Ke$du$du$kan Wali rajabiyyu$n 

be$rbe$da de$gan Wali lainnya, dikare$nakan se$su$ai de$ngan namanya, me$re$ka mu$ncu$l 

hanya pada bu$lan rajab saja dan ke$tika su$dah se$le$sai bu$lan rajabnya maka me$re$ka 
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akan ke$mbali ke$ ke$du$du$kan se$bagai manu$sia biasa. Pre$dikat rajabiyyah ini hanya 

be$rlaku$ u$ntu $k 4 (e$mpat) orang saja, yang te$rse$bar di be$rbagai pe$nju$ru$ du$nia. 

9. Ke$du$du$kan Al-khatamiyùn yang be$rasal dari kata khatam, me$miliki artian pe$nu$tu$p 

dan pe$nghabisan. Pre$dikat khatamiyyùn ialah pe$nu$tu$p dari para Wali diatas, se$lain 

itu$ pre$dikat Wali khatamiyyùn hanya mu$ncu$l di akhir masa, dimana ke$tika Nabi 

Isa as datang ke$ du$nia. Maka de$ngan de$mikian tidak ada de$rajat ke$walian dari 

u$mat Nabi Mu$hammad yang le$bih tinggi dari pre$dikat khatamiyyùn. Dari 

golongan se$rta maqamat yang te$lah dije$laskan pe$nu$lis, tak lain hanya 

me$ngklasifikasi dari u$ru$tan te$rtinggi hingga te$re$ndah. De$ngan de$mikian kita bisa 

me$nge$nal le$bih dalam te$ntang pre$dikat ke$walian se$orang hamba se$hingga tidak 

salah me$ngartikan ke$walian se$se$orang, sangatlah fatal jika kita me$nganggap 

se$se$orang itu$ Wali Allah te$tapi tidak te$rmasu$k krite$ria klasifikasi atau$ maqamat 

diatas. Maka kita pe$rlu$ waspada de$ngan orang yang me$ngaku$-ngaku$ ke$walian 

hanya be$rmodalkan de$ngan tampilan fisik be$ru$pa baju$ mu$slim atau$ ke$saktian 

be$laka. 
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BAB III 

PROFIL QURAISY SHIHAB DAN TAFSIR AL-MISBAH 

A. Mengenal M. Quraish Shihab 

1. Riwayat hidup M Quraish Shihab 

Qu$raish Shihab me$miliki nama le$ngkap Mu$hammad Qu$raish Shihab bin 

Abdu$rrahman  Shihab. Lahir  di  Rappang,  Side$nre$ng  Rappang, Su$lawe$si  

Se$latan, pada tanggal 16 Fe$bru$ari 1944.17 Be$liau$ dibe$sarkan di te$ngah ke$lu$arga  

u$lama yang ce$ndikia dan sau$dagar yang sangat ke$ntal de$ngan be$ragam ilmu$- 

ilmu$ ke$-Islaman se$pe$rti tafsir dan ilmu$-ilmu$ Alqu$ran.18 Ke$su$kse$san Qu$raish 

Shihab baik se$cara akade$misi profe$ssional di bagian  pe$ndidikan mau$pu$n instansi 

pe$me$rintahan adalah be$rkat hasil je$rih payah dan  te$mpaan  pe$ndidikan  ayahnya  

yaitu$,  Abdu $rrahman  Shihab  (1905-1986)  yang  me$ru$pakan salah se$orang  gu$ru$ 

be$sar dan u $lama di bidang tafsir  yang sangat be$rpe$ngaru $h se$rta be$rkharismatik 

di U$ju$ng Pandang, Makassar dan Masyarakat  Su$lawe$si Se$latan pada u$mu$mnya. 

Profe$si ayahnya hanyalah wiraswasta te$tapi  pada  masa  mu$danya,  be$liau$  sangat  

aktif  de$ngan  ke$giatan  be$rdakwah  se$rta  u$ru$san me$ngajar, khu$su$snya di bidang 

kajian tafsir Alqu$ran.19 

Qu$raish  Shihab  su$dah  me$ndapatkan  pe$rhatian se$kaligu$s  motivasi  dari  

ayahnya.  Me$nu$ru$t  pe$ngaku$annya  se$ndiri  bahwa  be$nih be$nih  ke$cintaannya  

te$rhadap Alqu$ran dan bidang stu$di tafsir su$dah te$rtanam dalam dirinya se$jak 

dini ole$h ayahnya, yang se$ring me$ngajak anak-anaknya u$ntu$k du$du$k be$rsama 

 
17 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan  

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), h. 7. 
18 Taufik Abdullah (ed), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Ikhtiar Baru Van hove (Jakarta: t.p, cet. 2, 

2003), h. 55-56.  
19 Ibid.   
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se$te$lah salat magrib di ru$mahnya. Dalam ke$se$mpatan itu$ sang ayah  me$mbe$rikan 

nase$hat atau$ pe$tu$ah-pe$tu$ah agama yang be$lakangan dike$tahu$inya  be$rasal dari 

Alqu$ran, Hadis Nabi saw, qau$l (pe$rkataan) Sahabat dan para u$lama  lainnya.20 

Jadi  dari  ke$cil  bahkan  dari  u$mu$r  e$nam  atau$  tu$ju $h tahu$n,  Qu$raish  te$lah  

te$rbiasa  be$rinte$raksi atau$ be$rgu $mu$l de$ngan Alqu$ran. Ia  diharu$skan  ole$h  

ayahnya u$ntu$k me$ngiku$ti pe$ngajian yang diadakan ole$h dirinya se$ndiri. Disitu$  

se$lain me$nyu$ru$h me$mbaca Alqu$ran, ayahnya ju$ga me$nje$laskan dan  me$ngu$raikan 

se$kilas te$ntang kisah-kisah yang ada dalam Alqu$ran.   

2. Pendidikan M. Quraisy Shihab  

Qu$raish  Shihab  me$namatkan  pe$ndidikan  dasarnya  dan  SMP  di  U$ju$ng 

Pandang  Makassar  hingga  ke$las  du$a.  Ke$mu$dian  pada  tahu$n  1956,  be$liau$  

be$rangkat  ke$  Malang  u$ntu$k  me$lanju$tkan  ke$mbali  karie$r  pe$ndidikannya  yang  

be$lu$m  se$le$sai  di  se$kolah  me$ne$ngah  pe$rtama  sambil  me$nyantri  di  Pe$santre$n  

Daru$l Hadits al-Fiqhiyyah. Pada tahu$n 1958, be$liau$ yang saat itu$ be$ru$mu$r 14  

tahu$n me$laku$kan e$skpe$disi ilmiahnya de$ngan cara me$rantau$ ke$ Kairo, Me$sir. Di  

sana  ia  dite$rima  di  ke$las  du$a  Tsanawiyah  Al-Azhar.  Se$te$lah  itu$  ia  

me$lanju$tkan  pe$ndidikan  S1-nya  ke$ U$nive$rsitas  al-Azhar,  pada  Faku$ltas  

U$shu$lu$ddin, Ju$ru$san  Tafsir  dan  Stu$di  ilmu$-ilmu$ Alqu$ran.  Dan  be$rhasil  lu$lu$s  

me$raih ge$lar Lc pada tahu$n 1967.21 

Ke$mu$dian di tahu$n yang sama ia ke$mbali me$ngambil pe$ndidikan S2-nya  di  

Al-Azhar  pada  Faku$ltas  dan  ju$ru$san  yang  sama.  Hanya  dalam  waktu$  du$a  tahu$n 

be$liau$ be$rhasil me$mpe$role$h ge$lar MA (Maste$r of Art) pada tahu$n 1969,  de$ngan  

 
20 Ibid., h. 1.   
21 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan  Islam Di Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2005), h. 363.   
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ju$du$l  te$sis  al-„I‟jāz  at-Tasyrī‟ī  li  al-Qu$rān  al Karīm  (Ke$mu$kjizatan  Alqu$ran 

ditinjau$ dari se$gi hu$ku$m).22 

E$nam  tahu$n  ke$mu$dian,  pada  tahu$n  1973,  ayahnya  yang  ke$tika  itu$  

me$njabat se$bagai Re$ktor- me$nyu$ru$h anaknya agar se$ge$ra pu$lang ke$ tanah air  

te$patnya  ke$  kota  U$ju$ng  Panjang,  u$ntu$k  me$mbantu$  me$nge$lola  pe$ndidikan  di  IAIN 

Alau$ddin de$ngan cara me$njadi staf pe$ngajar. Ia me$njabat se$bagai Wakil  Re$ktor  

di  Bidang  Akade$mis  dan  Ke$mahasiswaan,  yang  se$be$lu$mnya  ju$ga  pe$rnah 

me$njadi Pe$mbantu$ Re$ktor Bidang Akade$mik dan Ke$mahasiswaan IAIN Alau$ddin 

U$ju$ng Pandang sampai tahu$n 1980. 

Di  samping  me$ndu$du$ki  jabatan  formal  itu$,  ia  ju$ga  se$ring  me$wakili  

ayahnya  yang  te$lah  u$zu$r  (lanju$t  u$sia)  u$ntu$k  me$njalankan  tu$gas-tu$gas  pokok  

te$rte$ntu$.  Se$te$lah  itu$,  be$liau$  ju $ga  diamanahkan  be$be$rapa jabatan  pe$nting  

lainnya, se$pe$rti pe$mbantu$ pimpinan ke$polisian Indone$sia Timu$r dalam bidang  

pe$mbinaan me$ntal, Koordinator Pe$rgu$ru$an Tinggi Swata (Kope$rtais) Wilayah  VII  

Indone$sia  Bagian  Timu$r  dan  se$de$re$t  jabatan  pe$nting  lainnya.  Bahkan  di  se$la-se$la  

ke$sibu$kannya,  ia  masih  se$mpat  me$rampu$ngkan  be$be$rapa  tu$gas   pe$ne$litian  

diantaranya  ialah  Pe$ne$rapan  Ke$ru$ku$nan Hidu$p  Be$ragama  di  Indone$sia 

tahu$n 1975 dan masalah Wakaf Su$lawe$si Se$latan di tahu$n 1978.23 

Pada tahu$n 1980, Qu$raish ke$mbali be$rangkat ke$ Kairo u$ntu$k me$lanju$tkan  

ke$mbali  pe$ndidikannya  itu$.  Du$a  tahu$n  be$riku$tnya  ia  be$rhasil  me$ndapatkan  

ge$lar Doktor u$ntu$k spe$sialisasi Tafsir Alqu$ran de$ngan pre$dikat Su$mma  Cu$m  

Lau$de$ atau $ Mu$mtāz ma‟a Martabat as-Syaraf al-U$lā (pe$nghargaan tingkat 1)  

 
22 Iqbal, Etika Politik, h. 2-16.   
23 Tesis  Pemikiran  Quraish  Shihab,  hlm.  95.  Dan  Ensiklopedi  Islam Indonesia  (Jakarta:  Jembatan 

Merah, 1988), h. 111.   
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de$ngan ju$du$l Dise$rtasinya “Nazm ad-Du$rar li al-Biqā‟ī: Taḣ qīq wa Dirāsah  

(su$atu$ kajian dan analisa te$rhadap ke$ote$ntikan kitab Nazm ad-Du$rar karya al 

Biqāī). Ia te$rmasu$k orang Asia Te$nggara pe$rtama yang be$rhasil me$raih ge$lar  

Doktor de$ngan nilai istime$wa se$pe$rti itu$.24 

3. Karya-Karya M. Qurasy Shihab  

Di  Me$dia  e$le$ktronik,  ia  mu$ncu$l  pada  bu$lan  Ramadhan  se$bu$lan pe$nu$h, 

me$lontarkan  Kajian  Tafsirnya  di  Me$tro  TV  te$ntang  kajian  Tafsir  al-Misbah  

se$bu$ah   karya   yang   he$bat   yang be$liau$   pe$rse$mbahkan   pada   masyarakat 

Indone$sia. Di se$la-se$la be$rbagai ke$sibu$kannya ia masih se$mpat te$rlibat dalam  

be$rbagai  ke$giatan  ilmiah  didalam  mau$pu$n  di  lu$ar ne$ge$ri  dan  aktif  dalam  

ke$giatan tu$lis me$nu$lis. Be$rbagai bu $ku$ yang te$lah dihasilkannya ialah :  

a. Wawasan al-Qu$r‟an, Tafsir Mau$dhu$‟i Be$rbagai Pe$rsoalan U$mat. Hidangan Ilahi 

Ayat-Ayat Tahlil. 

b.  Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil.   

c.  Tafsir  al-Qu$r‟an  al-Karim,  Tafsir  Atas  Su$rat-Su$rat Pe$nde$k  Be$rdasarkan 

U$ru$tan Tu$ru $nnya Wahyu$. 

d. Me$mbu$mikan al-Qu$r’an. 

e. Le$nte$ra Hati. 

f. Fatwa-Fatwa M. Qu$raish shihab se$pu$tar Tafsir al-Qu$r’an. 

g. Fatwa-Fatwa M. Qu$raish shihab se$pu$tar ibadah mahdhah. 

h. Fatwa-Fatwa M. Qu$raish shihab se$pu$tar mu$ammalah. 

i. Tafsir al-Manar, ke$istime$waan dan ke$le$mahanya. 

 
24 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai Persoalan Umat  

(Bandung: Mizan, 1996), h. 5  
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j. Me$nyingkap Tabir Ilahi Asma al-Hu$sna dalam Pe$rspe$ktif al-Qu$r‟an. 

k. Tafsir al-Misbah, Pe$san, Ke$san dan Ke$se$rasian al Qu$r’an Bu$ku$ ini adalah se$bu$ah 

tafsir al-Qu $r‟an le$ngkap 30 Ju$z, yang te$rdiri dari 15 Volu $me$, de$ngan  me$ngu$las 

tu$ntas ayat-ayat al-Qu$r‟an.  

B.  Profil Tafsir Al-Misbah 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Misbah 

Salah satu$ se$bab yang me$njadi latar be$lakang pe$nu$lisan bu$ku$ Tafsir Al- 

Misbah  ialah  kare$na  obe$sisi  Qu$raish  Shihab  yang  ingin  me$miliki  satu$  karya  nyata 

te$ntang pe$nafsiran ayat-ayat Alqu$ran se$cara u$tu$h dan konpre$he$nsif yang  se$ngaja  

dipe$ru$ntu$kkan  bagi  me$re$ka  yang  be$rmaksu$d  me$nge$tahu$i  banyak   te$ntang 

Alqu$ran,25 di samping ingin me$ngiku$ti je$jak je$jak u$lama se$be$lu$mnya  se$pe$rti  

Nawawi  al-Bantany  de$ngan  Tafsir  Me$rah  Labid-nya,  Hamka de$ngan  Tafsir  al-

Azhar.  Walau$pu$n  Qu$raish  Shihab  me$miliki  se$ju$ta  ke$sibu$kan  dan  ke$giatan  

yang  te$rlalu$  padat. Te$tapi  se$mangatnya  u$ntu$k  bisa  me$nghasilkan  karya 

monu$me$ntal be$gitu$ me$nge$bu$-ge$bu $ dan tak pe$rnah su$ru$t. Tafsir ini ditu$lis ole$h 

be$liau$ pada hari Ju$mat, 4 Rabi‟u$l Awwal 1420 H /  18 Ju $ni 1999 M, te$patnya di 

kota Ṡ aqar Qu$raish, di mana be$liau$ saat itu$ masih  me$njabat se$bagai Du$ta Be$sar RI 

di Kairo, dan bu$ku$ tafsir itu$ se$le$sai di Jakarta,  hari  Ju$m‟at  5  Se$pte$mbe$r  2003.  

Me$nu$ru$t  pe$ngaku$annya,  ia  me$nye$le$saikan  tafsirnya itu$ dalam ku$ru$n e$mpat 

tahu$n. Se$hari rata-rata be$liau$ me$nghabiskan  waktu$  tu$ju$h  jam  u$ntu$k  

me$nye$le$saikan  pe$nu$lisan  tafsirnya  itu$.26  Me$skipu$n  be$liau$  ditu$gaskan  se$bagai  

 
25 Hal  ini  beliau  ungkapkan  pada  sebuah  pengantar  dalam  buku  Al-Lubab.  Lihat M.  Quraish  

Shihab,  Al-Lubab:  Makna,  Tujuan,  dan  Pelajaran  Dari  Surah-surah  Alquran  (Jakarta:  Lentera 

Hati, cet. 1, 2012), h. XII 
26 M.  Quraish  Shihab,  Menabur  Pesan  Ilahi  Alquran  dan  Dinamika  Kehidupan  

Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 310.   
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Du$ta  Be$sar  di  Me$sir,  pe$ke$rjaan  ini  tidak  te$rlalu$  me$nyibu$kkannya  se$hingga  

be$liau$  me$miliki  banyak  waktu$ u$ntu$k  me$nu$lis.  Di  ne$ge$ri se$ribu$ me$nara inilah, 

Qu$raish me$nu$lis Tafsir Al-Misbah.27 

Tafsir ini ditu$lis ole$h be$liau$ pada hari Ju$mat, 4 Rabi‟u$l Awwal 1420 H /  18 

Ju$ni 1999 M, te$patnya di kota Ṡ aqar Qu$raish, di mana be$liau$ saat itu$ masih  

me$njabat se$bagai Du$ta Be$sar RI di Kairo, dan bu$ku$ tafsir itu $ se$le$sai di Jakarta,  hari  

Ju$m‟at  5  Se$pte$mbe$r  2003.  Me$nu$ru$t  pe$ngaku$annya,  ia  me$nye$le$saikan  tafsirnya 

itu$ dalam ku$ru$n e$mpat tahu$n. Se$hari rata-rata be$liau$ me$nghabiskan  waktu$  tu$ju$h  

jam  u$ntu$k  me$nye$le$saikan  pe$nu$lisan  tafsirnya  itu $.28  Me$skipu$n  be$liau$  

ditu$gaskan  se$bagai  Du$ta  Be$sar  di  Me$sir,  pe$ke$rjaan  ini  tidak  te$rlalu$  

me$nyibu$kkannya  se$hingga  be$liau$  me$miliki  banyak  waktu$ u$ntu$k  me$nu$lis.  Di  

ne$ge$ri se$ribu$ me$nara inilah, Qu$raish me$nu$lis Tafsir Al-Misbah.29   

2. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Misbah 

Qu$raish  Shihab  me$mu$lai  de$ngan  me$nje$laskan  te$ntang  maksu$d-maksu$d  

firman Allah swt., se$su$ai ke$mampu$an manu$sia dan me$nafsirkan se$su$ai de$ngan 

ke$be$radaan   se$se$orang pada   lingku$ngan   bu$daya dan   kondisisosial se$rta  

pe$rke$mbangan  ilmu$  dalam  me$nangkap  pe$san-pe$san  Alqu$ran.  Ke$agu$ngan  

firman  Allah  dapat  me$nampu$ng  se$gala  ke$mampu$an,  tingkat,  ke$ce$de$ru$ngan,  dan 

kondisi yang be$rbe$da-be$da itu$. Se$orang mu$fasir ditu$ntu$t u$ntu$k  me$nje$laskan  nilai-

nilai  itu$  se$jalan  de$ngan  pe$rke$mbangan  masyarakatnya,  se$hingga  Alqu$ran  

 
27 Ibid., h. 309. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 15 (Jakarta: Lentera  Hati, 

2004), h. 645.   
28 M.  Quraish  Shihab,  Menabur  Pesan  Ilahi  Alquran  dan  Dinamika  
Kehidupan  Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 310. 

29 Ibid., h. 309. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 15 (Jakarta: Lentera  Hati, 

2004), h. 645.   
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dapat  be$nar-be$nar  be$rfu$ngsi  se$bagai  pe$tu$nju$k,  pe$misah  antara yang haq dan 

bathil se$rta jalan ke$lu$ar bagi se$tiap proble$ma ke$hidu$pan  yang  dihadapi,  Mu$fasir  

ditu$ntu$t  pu$la  u$ntu$k  me$nghapu$s  ke$salah-pahaman  te$rhadap Alqu$ran atau $ 

kandu$ngan ayat-ayat. 

Be$liau$  ju$ga  me$masu$kkan  pe$ndapat  kau$m  Orie$ntalis  yang  me$ngkiritik  

tajam  siste$matika  u$ru$tan  ayat  dan  su$rat-su$rat  Alqu$ran,  sambil  me$le$mparkan 

ke$salahan ke$pada para pe$nu$lis wahyu$. Kau$m orie$ntalis be$rpe$ndapat bahwa ada  

bagian-bagian  Alqu$ran  yang  ditu$lis  pada  masa  awal  karir  Nabi  Mu$hammad 

saw.Contoh bu$kti yang dike$mu$kakannya antara lain adalah: QS. Al-Ghasyiyah.  

Disana  gambaran  me$nge$nai  hari  kiamat  dan  nasib  orang-orang  du$rhaka,  

ke$mu$dian  dilanju$tkan  de$ngan  gambaran  orang-orang  yang  taat.  Ke$mu$dian  

be$liau$ ju$ga me$ngambil tokoh-tokoh para u$lama tafsir, tokoh-tokohnya se$pe$rti: 

Fakhru$ddīn ar-Rāzī (606 H/1210 M), Abū Isḣ āq asy-Syāṫ  ibī (w.790 H/1388  M),  

Ibrāhīm  Ibn  „U$mar  al-Biqā‟ī  (809-885  H/1406-1480  M),  Badru$ddīn  Mu$ḣ 

ammad  Ibn  „Abdu$llāh  Az-Zarkasyī  (w.794  H)  dan  lain-lain  yang  

me$ne$ku$ni  ilmu$  Mu$nasabat  Alqu$ran  /ke$se$rasian  hu$bu$ngan  bagian-bagian  

Alqu$ran. 

Ada  be$be$rapa  prinsip  yang  dipe$gangi  ole$h  M.  Qu$raish  Shihab  dalam  

karya  tafsirnya,  baik  tahlîlî  mau $pu$n  mau$ḍ û„î,  di  antaranya  bahwa  Alqu$ran  

me$ru$pakan satu$ ke$satu$an yang tak te$rpisahkan. Dalam Al-Misbah, be$liau$ tidak  

pe$rnah  lu$pu$t  dari  pe$mbahasan  ilmu$  al-mu$nâsabât30  yang  te$rce$rmin  dalam  

e$nam hal: 

 
30 Ilmu Munasabah adalah ilmu yang mengaitkan pada bagian-bagian permulaan ayat dan  akhirnya,  

mengaitkan  lafal-lafal  umum  dan  lafal-lafal  khusus  atau  hubungan  antar  ayat  yang  terkait  

dengan  sebab  akibat,  illat  dan  ma‟lul,  kemiripan  ayat  pertentangan  (ta‟arudh).  Lihat  

Badruddin az-Zarkasyi, al-Burhan fi „Ulum al-Quran (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 1972), hlm. 35-36.  
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1. Ke$se$rasian kata de$mi kata dalam satu$ su$rah; 

2. Ke$se$rasian kandu$ngan ayat de$ngan pe$nu$tu$p ayat (fawâshil); 

3. Ke$se$rasian hu$bu$ngan ayat de$ngan ayat be$riku$tnya; 

4. Ke$se$rasian u$raian awal /mu$kadimah satu$ su$rah de$ngan pe$nu$tu$pnya; 

5. Ke$se$rasian pe$nu$tu$p su$rah  de$ngan  u$raian  awal/mu$kadimah su$rah se$su$dahnya; 

6. Ke$se$rasian te$ma su$rah de$ngan nama su$rah. 

Tafsir Al-Misbah banyak se$kali me$nge$mu$kakan u$raian pe$nje$las te$rhadap 

se$ju$mlah mu$fasir te$rnama se$hingga me$njadi re$fe$re$nsi yang mu$mpu$ni,  informatif, 

argu$me$ntatif. Tafsir ini te$rsaji de$ngan gaya bahasa pe$nu$lisan yang  mu$dah  dice$rna  

se$ge$nap  kalangan,  dari  mu$lai  akade$misi  hingga  masyarakat  lu$as.  Pe$nje$lasan  

makna  se$bu $ah  ayat  te$rtu$ang  de$ngan  tamsilan  yang  se$makin me$narik bagi pe$mbaca 

u$ntu$k me$ne$laahnya. 

 Be$gitu$  me$nariknya  u$raian   yang  te$rdapat   dalam banyak  karyanya,  

pe$me$rhati karya tafsir Nu$santara, Howard M. Fe$de$rspie$l, me$re$kome$ndasikan 

bahwa karya-karya tafsir M. Qu$raish Shihab pantas dan wajib me$njadi bacaan  

se$tiap  Mu$slim  di  Indone$sia  se$karang.  Dari  se$gi  pe$namaannya,  al-Misbah  

be$rarti “lampu$, pe$lita, atau$ le$nte$ra”, yang me$ngindikasikan makna ke$hidu$pan  dan  

be$rbagai  pe$rsoalan  u$mat  dite$rangi  ole$h  cahaya  Alqu$ran.  Pe$nu$lisnya  

me$nginginkan Alqu$ran agar se$makin „me$mbu$mi‟ dan mu$dah dipahami. Tafsir  Al-

Misbah me$ru$pakan tafsir Alqu$ran le$ngkap 30 ju$z pe$rtama dalam 30 tahu$n  

te$rakhir. Ke$-Indone$siaan pe$nu$lis me$mbe$ri warna yang me$narik dan khas se$rta 

 
Bandingkan  dengan  Hasbi  Ash-Shiddiqy,  Sejarah  Dan  Pengantar  Ilmu  Tafsir  (Jakarta:  Bulan  

Bintang, 1965), h. 95.   
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sangat re$le$van u$ntu$k me$mpe$rkaya khasanah pe$mahaman dan pe$nghayatan kita  

te$rhadap rahasia makna ayat-ayat Allah. 

Ke$tika me$nafsirkan ayat Alqu$ran dalam bu$ku$ Tafsir Al-Misbah, Qu$raish  

me$ngiku$ti pola yang pe$rnah dilaku$kan ole$h para u$lama klasik pada u$mu$mnya. 

Be$liau$  me$nye$lipkan  kome$ntar-kome$ntarnya  dise$la-se$la  te$rje$mahan  ayat  yang  

se$dang  be$liau$  tafsirkan.  U$ntu$k  me$mbe$dakan  antara  te$rje$mahan  ayat  dan  

kome$ntar,  Qu$raish  ju$ga  me$nggu $nakan  ce$tak  miring  (italic)  pada  kalimat  

te$rje$mahan. Dalam kome$ntar-kome$ntarnya itu$lah, be$liau $ me$laku$kan e$laborasi  

te$rhadap  pe$mikiran  u$lama-u$lama,  di  samping  pe$mikiran  dan  hasil  ijtihadnya  

se$ndiri.  Hanya  saja,  cara  ini  me$miliki  ke$le$mahan.  Pe$mbaca  akan  me$rasa  

kalimat-kalimat  Qu$raish  te$rlalu$  panjang  dan  me$le$lahkan,  se$hingga  kadang- 

kadang su$lit dipahami te$ru$tama bagi pe$mbaca awam.31 

Me$todologi  pe$nu$lisan  kitab  Tafsir  al-Misbah  yang  dite$mpu$h  ole$h  

Qu$raish Shihab adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Me$nje$laskan Nama Su$rat. 

Se$be$lu$m  me$mu$lai  pe$mbahasan  yang  le$bih me$ndalam,  Qu$raish  me$ngawali 

pe$nu$lisannya de$ngan me$nje$laskan nama su$rat dan me$nggolongkan ayat-ayat  pada 

Makkiyah dan Madaniyah. 

b. Me$nje$laskan Isi Kandu$ngan Ayat. 

Se$te$lah  me$nje$laskan  nama  su$rat,  ke$mu$dian  ia  me$ngu $las  se$cara  global  isi  

kandu$ngan  su$rat  diiringi  de$ngan  riwayat-riwayat  dan pe$ndapat pe$ndapat  para 

mu$fassir te$rkait ayat te$rse$bu$t 

c. Me$nge$mu$kakan Ayat-Ayat di Awal Pe$mbahasan. 

 
31 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 24.   
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Se$tiap me$mu$lai pe$mbahasan, Qu$raish Shihab me$nge$mu$kakan satu$, du$a atau$  le$bih 

ayat-ayat Alqu$ran yang me$ngacu$ pada satu$ tu$ju$an yang me$nyatu$.   

d. Me$nje$laskan Pe$nge$rtian Ayat se$cara Global. 

Ke$mu$dian  ia  me$ne$ybu$tkan  ayat-ayat  se$cara  global,  se$hingga  se$be$lu$m  

me$masu$ki pe$nafsiran  yang me$njadi topik u$tama, pe$mbaca te$rle$bih dahu$lu$  

me$nge$tahu$i makna ayat-ayat se$cara u$mu$m.  

e. Me$nje$laskan Kosa Kata. 

Se$lanju$tnya,  Qu$raish  Shihab  me$nje$laskan  pe$nge$rtian  kata-kata  se$cara  bahasa 

pada kata-kata yang su$lit dipahami ole$h pe$mbaca.  

f. Me$nje$laskan Se$bab-se$bab Tu$ru$nnya Ayat. 

Te$rhadap  ayat  yang  me$mpu$nyai  asbāb  an-nu$żūl  dari  riwayat  sahih  yang me$njadi 

pe$gangan para ahli tafsir, maka Qu$raish Shihab Me$nje$laskan le$bih  dahu$lu$.   

g. Me$mandang Satu$ Su$rat Se$bagai Satu$ Ke$satu$an Ayat-ayat yang Se$rasi.  

Alqu$ran  me$ru$pakan  ku$mpu$lan  ayat-ayat  yang  pada  hakikatnya  adalah  

simbol atau $ tanda yang tampak. Tapi simbol te$rse$bu$t tidak dapat dipisahkan  dari 

se$su$atu$ yang lain yang tidak te$rsu $rat, tapi te$rsirat. Hu$bu$ngan ke$du$anya  te$rjalin  

be$gitu$  ru$pa,  se$hingga  bila  tanda  dan  simbol  itu$  dipahami  ole$h pikiran  maka  

makna  te$rsirat  akan  dapat  dipahami  pu$la  ole$h  se$se$orang.  Dalam   pe$nanfsirannya,   

ia   se$dikit   banyak   te$rpe$ngaru$h   te$rhadap   pola  pe$nafsiran  Ibrāhīm  al-Biqā‟ī,  

yaitu$  se$orang  ahli  tafsir,  pe$ngarang  bu$ku$  Nazm  ad-Du$rar  fī  Tanāsu$b  al-

Âyāt  wa  as-Su$war yang  be$risi  te$ntang  ke$se$rasian su$su $nan ayat-ayat Alqu$ran. 

h. Gaya Bahasa 

Qu$raish Shihab  me$nyadari bahwa pe$nu$lisan tafsir Alqu$ran se$lalu$ 

dipe$ngaru$hi ole$h te$mpat dan waktu $ dimana para mu$fasir be$rada.  Pe$rke$mbangan  
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masa  pe$nafsiran  se$lalu$  diwarnai  de$ngan  ciri  khu$su$s,  baik  sikap mau$pu$n 

ke$rangka  be$rfikir. Ole$h kare$na itu $, ia me$rasa be$rke$wajiban  u$ntu$k  me$mikirkan  

mu$ncu$l  se$bu$ah  karya  tafsir  yang  se$su$ai  de$ngan  alam  pikiran  saat  ini.  Ke$ahlian  

dalam  bidang  bahasa  dapat  dilihat  me$lalu$i  pe$nafsiran se$se$orang. 

Tafsir al-Misbah adalah se$bu$ah tafsir al Qu$r‟an le$ngkap 30 Ju$z pe$rtama 

dalam ku$ru $n waktu$ 30 tahu$n te$rakhir  yang ditu$lis ole$h ahli tafsir te$rke$mu$ka  

Indone$sia  :  M.  Qu$raish  Shihab,  yang  te$rdiri  dari  15  volu$me$  bu$ku$  de$ngan  

me$ngu$las tu $ntas ayat-ayat al-Qu$r‟an. Tafsir al-Misbah ini se$bu$ah karya yang  he$bat 

yang be$liau $ pe$rse$mbahkan pada masyarakat Indone$sia dimana  pe$nje$lasannya  

sangat  lu$gas  dan  mu$dah  dice$rna,  se$hingga  al-Qu$r‟an  dapat  be$nar-be$nar  

be$rfu$ngsi  se$bagai  Pe$tu$nju$k,  Pe$misah  antara  yang  haq  dan  batil,  se$rta jalan 

ke$lu$ar se$tiap proble$ma ke$hidu$pan yang dihadapi. Adapu$n spe$sifikasi bu$ku$ te$rse$bu$t 

adalah : 

a. Tafsir al-Misbah Vol 1 su$rat al-Fatihah s/d al-Baqarah    

b. Tafsir al-Misbah Vol 2 su$rat ali-Imran s/d an-Nisa‟  

c. Tafsir al-Misbah Vol 3 su$rat al-Maidah    

d. Tafsir al-Misbah Vol 4 su$rat al-An‟am    

e. Tafsir al-Misbah Vol 5 su$rat al-A‟raf s/d at-Tau$bah   

f. Tafsir al-Misbah Vol 6 su$rat Yu$nu$s s/d ar-Ra‟d   

g. Tafsir al-Misbah Vol 7 su$rat Ibrahim s/d al-Isra‟   

h. Tafsir al-Misbah Vol 8 su$rat al-Kahfi s/d al-Anbiya   

i. Tafsir al-Misbah Vol 9 su$rat al-Hajj s/d al-Fu$rqan   

j. Tafsir al-Misbah Vol 10 su$rat asy-syu$‟ara s/d al-Ankabu$t    

k. Tafsir al-Misbah Vol 11 su$rat ar-ru$m s/d Yaasin    
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l. Tafsir al-Misbah Vol 12 su$rat ash-Shaffat s/d az-Zu$khru$f    

m. Tafsir al-Misbah Vol 13 su$rat ad-Du$khan s/d al-Walqi‟ah    

n. Tafsir al-Misbah Vol 14 su$rat al-Hadid s/d al-Mu$rsalat    

o. Tafsir al-Misbah Vol 15 Ju$z „Amma 

3. Metode dan Corak penafsirannya 

Qu$raish Shihab me$mang bu $kan satu$-satu$nya pakar Alqu$ran di Indone$sia.  

Te$tapi  ke$mampu$annya me$ne$rje$mahkan dan me$nyampaikan pe$san-pe$san  Alqu$ran 

dalam konte$ks ke$kinian masa post mode$rn me$mbu$atnya le$bih dike$nal  dan le$bih 

u$nggu$l daripada pakar Alqu$ran lainnya. Be$liau$ banyak me$ne$kankan  pe$rlu$nya  

me$mahami  wahyu$  Ilahi  se$cara  konte$kstu$al  dan  tidak  se$mata-mata  te$rpaku$ pada 

makna te$kstu$al agar pe$san-pe$san  yang te$rkandu$ng di dalamnya  dapat  difu$ngsikan  

dalam  ke$hidu$pan  nyata.  Be$liau$  ju$ga  banyak  me$motivasi  mahasiswa,  khu$su$snya  

di  tingkat  pasca-sarjana,  agar  be$rani  me$nafsirkan  Alqu$ran,  te$tapi  de$ngan  

te$tap  be$rpe$gang  ke$tat  pada  kaidah-kaidah  tafsir  yang  su$dah dipandang baku$. 

Me$nu$ru$t Qu$raish Shihab, pe$nafsiran te$rhadap Alqu $ran tidak akan pe$rnah  

be$rakhir. Dari masa ke$ masa se$lalu$ saja mu$ncu$l pe$nafsiran baru$ se$jalan de$ngan  

pe$rke$mbangan ilmu$ pe$nge$tahu$an dan tu$ntu$tan ke$maju$an. Me$ski be$gitu$ Be$liau$  te$tap 

me$ngingatkan pe$rlu$nya sikap te$liti dan e$kstra hati-hati dalam me$nafsirkan  Alqu$ran 

se$hingga se$se$orang tidak mu$dah me$ngklaim su$atu$ pe$ndapat se$bagai  pe$ndapat 

Alqu$ran. Bahkan bisa dikatakan dosa be$sar bila se$se$orang  mamaksakan 

pe$ndapatnya atas nama Alqu$ran. 

Bu$ku$  Tafsir  Al-Misbah  me$nggu$nakan  me$tode$  tafsir  tahlili  (analitik),  

yaitu$   su$atu $   me$tode$   tafsir   Alqu$ran   yang   be$rmaksu $d   ingin   me$nje$laskan  

kandu$ngan-kandu$ngan  ayat  Alqu $ran  dari  se$lu$ru$h  aspe$knya  dan  me$ngiku$ti  
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u$ru$tan  ayat  dan  su$rah  yang  te$lah  te$rsu$su$n  dalam  mu$shaf  Alqu$ran  se$karang.  

Qu$raish  me$ngawali  pe$nafsirannya  de$ngan su$rah  al-fatihah  ke$mu$dian  al- 

Baqarah sampai su$rat an-Nas.32 

De$ngan me$nggu$nakan me$tode$ ini, be$liau$ me$nganalisis se$tiap kosa-kata  

atau$ lafal dari aspe$k bahasa dan makna. Analisis dari aspe$k bahasa me$lipu$ti  

ke$indahan  su$su$nan  kalimat,  ījāz,  badī‟,  ma‟ānī,  bayān,  haqīqat,  majāz,  

kināyah, isti‟ārah, dan lain se$bagainya. Dan dari aspe$k makna me$lipu$ti sasaran  

yang ditu$ju $ ole$h ayat, hu$ku$m, akidah, moral, pe$rintah, larangan, re$le$vansi ayat  

se$be$lu$m dan se$su$dahnya, hikmah, dan lain se$bagainya.33 

4. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Misbah   

Tidak ada satu$ kitab tafsir pu$n  yang se$mpu$rna  dalam  se$mu$a aspe$k baik  

me$tode$, siste$matika, atau$ yang lainnya yang mampu$ me$nampilkan pe$san Allah  

se$cara le$ngkap. U$mu$mnya ke$le$bihan dan ke$ku$rangan kitab tafsir dalam su$atu$  

aspe$k akan me$nye$babkan kitab tafsir te$rse$bu$t me$miliki ke$ku$rangan pada aspe$k  

lainnya. 

Tafsir ini me$nggu$nakan corak sastra bu$daya yaitu $ me$mbahas fe$nome$na- 

fe$nome$na konte$mpore$r misalnya masalah ilmu$ pe$nge$tahu $an, te$knologi. Hal ini  

dise$babkan pe$nafsiran se$orang mu $fassir sangat dipe$ngaru $hi ole$h su$du$t pandang  

ke$ahlian  dan  ke$ce$nde$ru$ngan  masing-masing.  De$mikian  halnya  de$ngan  kitab  

tafsir al-Misbah disamping me$miliki ke$le$bihan ju$ga tidak bisa me$le$paskan diri  dari 

 
32 Abd.  Ḣayy  al-Farmāwī,  al-  Bidāyah  fī  Tafsīr  al-Mauḍ ū‟ī,  Suryan  A.  

Jamrah,  Pengantar Ilmu Tafsir Maudhui (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1994), h. 

12.   

33 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟an (Jakarta: t.p, 2009), h.143-144.   
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ke$ku$rangan yang dikandu$ngnya. Adapu$n ke$le$bihan kitab Tafsir al-Misbah 

diantaranya se$bagai be$riku$t : 

a. Me$nggu$nakan bahasa Indone$sia se$hingga dapat me$mu$dahkan para pe$mbaca  dalam  

me$mahami  isi  al-Qu$r‟an  se$bagai  pe$doman  atau$  pe$tu$nju$k  bagi  manu$sia. 

Me$mbe$ri warna yang me$narik dan khas se$rta sangat re$le$van u$ntu$k  me$mpe$rkaya 

khasanah pe$mahaman dan pe$nghayatan kita te$rhadap rahasia  makna-makna al-

Qu$r‟an    

b. Siste$matika tafsir al-Misbah sangat mu$dah dipahami dan tidak hanya ole$h  

me$re$ka yang me$ngambil stu$di islam khu$su$snya, te$tapi ju$ga sangat pe$nting  dibaca  

ole$h  se$lu$ru$h  kalangan,  baik  akade$mis,  santri,  kyai,  bahkan  sampai  kau$m mu$allaf, 

kare$na tafsir ini me$mbe$ri corak yang be$rbe$da de$ngan tafsir  lainnya.  

c. Pe$ngu$ngkapan  ke$mbali  tafsir  ayat-ayat  al-qu$r‟an  yang  te$lah  ditafsirkan  

se$be$lu$mnya  dalam  me$nafsirkan  su$atu$  ayat,  yang  dimaksu$d  M.  Qu$raish  

Shihab adalah u$ntu$k me$ngkore$lasikan antara ayat yang se$be$lu$mnya de$ngan  ayat  

yang akan ditafsirkan, se$hingga pe$mbaca akan mu$dah me$mahami isi  kandu$ngan  

su$atu$  ayat  dan  kaitannya  de$ngan  ayat  lain.  De$ngan  de$mikian  akan te$rcipta 

pe$mahaman yang u$tu$h te$rhadap isi kandu$ngan al-Qu$r‟an. 

d. Dalam  me$nafsirkan  se$tiap  ayat-ayat  al-Qu$r‟an  M. Qu$raish Shihab  

me$ngu$ngkapkan  se$cara  panjang  le$bar  dan  me$ngkaitkan  de$ngan  fe$nome$na  yang 

te$rjadi dalam masyarakat yaitu$ de$ngan ke$nyataan social de$ngan siste$m  bu$daya   

yang   ada.   Misalnya   dalam   QS   4/   an-Nisa‟   ada   ayat   yang  me$nje$laskan 

te$ntang poligami, kare$na masalah poligami ini su$dah marak di  masyarakat. 

Se$lanju$tnya ayat yang me$nje$laskan te$ntang akal, agar manu$sia  dapat  me$mbina  

akalnya  de$ngan  baik.  Akal  yang  tidak  dibina  me$mbu$at  manu$sia  lu$pa  akan  
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dirinya,  lu$pa  akan  adanya  Allah  se$hingga  banyak  ke$ru$su$han yang te$rjadi di 

du$nian ini. 

M. Qu$raish  Shihab  adalah  se$orang mu$fassir  yang  tidak  lu$pu$t  dari  

ke$ku$rangan. Ke$adaan se$se$orang pada lingku$ngan bu$daya atau$ kondisi social,  dan  

pe$rke$mbagan  ilmu$,  ju$ga  me$mpu$nyai  pe$ngaru$h  yang  tidak  ke$cil  dalam  

me$nagkap pe$san-pe$san al-Qu$r‟an. Ke$agu$ngan firman Allah dapat me$nampu$ng  

se$gala  ke$mampu$an  tingkat,  ke$ce$nde$ru$ngan  dan  kondisi  yang  be$rbe$da-be$da.  

Walau$pu$n M. Qu$raish Shihab se$orang mu$fassir yang te$ntu$nya tidak lu$pu$t dari  

ke$ku$rangna  te$tapi  be$liau$  se$lalu$  be$ru$saha  me$nghidangkan  tafsir-tafsir  yang  

baru$,  yang  me$mbu$at  pe$mbaca  me$mahaminya.  Al-Qu $r‟an  al-Karim  tu$ru$n  

se$dikit de$mi se$dikit, se$lama se$kitar 22 tahu$n le$bih. Ayat-ayatnya be$rinte$raksi  

de$ngan bu$daya dan pe$rke$mbangan  masyarakat yang diju$mpainya. Me$skipu$n  

de$mikian, nilai-nilai yang diamanahkannya dapat dite$rapkan pada se$tiap situ$asi  dan 

kondisi.34 

Mu$fassir  ditu$ntu$t  u$ntu$k  me$nje$laskan nilai-nilai  itu$  se$jalan  de$ngan  

pe$rke$mbangan  masyarakatnya, se$hingga al-Qu$r‟an be$nar-be$anar dapat  

be$rfu$ngsi  se$bagai  pe$tu$nju$k,  pe$misah  antara  yang  haq  dan  batil,  se$rta  jalan  

ke$lu$ar bagi se$tiap proble$m ke$hidu$pan yang diahadapi.35 Mu$fassir ju$ga ditu$ntu$t  pu$la  

u$ntu$k  me$nghapu$s  ke$salahpahaman  te$rhadap  al-Qu$r‟an  atau$  kandu$ngn  ayat-

ayatnya, se$hingga pe$san-pe$san al-Qu$r‟an dite$rapkan de$ngan se$pe$nu$h hati  dalam 

ke$hidu$pan pribadi dan masyarakat. Adapu$n ke$ku$rangan tafsir al-Misbah  adalah:  

a. pe$nggu$naan  bahasa  Indone$sia  dalam  me$nafsirkan  al-Qu$r‟an  me$nu$nju$kkan  bahwa  

bu$ku$  tafsir  te$rse$bu$t  be$rsifat  lokal  yang  hanya  u$ntu$k  me$me$nu$hi  ke$bu$tu$han  

 
34 M. Quraish Shihab, Op.Cit., vol.3.    
35 Ibid. 
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masyarakat  Islam  Indone$sia  saja.  Se$dang  bagi  orang  non-  Indone$sia te$tap 

akan me$ngalami ke$su$litan kare$na bahasa  Indone$sia bu$kan  me$ru$pakan bahasa 

Inte$rnasional.   

b. dapat me$nimbu$lkan pe$nafsiran tu$mpang tindih dan pe$ngu$langan-pe$ngu$langan yang 

dapat me$nimbu$lkan ke$je$nu$han.misaalnya  kaitannya  de$ngan su$rah se$be$lu$mnya 

atau$ ayat-ayat se$be$lu$mnya te$rjadi pe$nafsiran yang  se$be$lu$mnya  su$dah  dije$laskan  

se$cara  me$nye$lu$ru$h di  ayat  yang  be$riku$tnya  dije$laskan lagi.    

c. di  dalam  me$nafsirkan  su$atu$  ayat  ia  tidak  me$mbe$rikan  informasi te$ntang halaman 

dan nome$r  volu$me$ bu$ku$  yang  dinu$kil  se$hingga me$nyu$litkan  pe$mbaca u$ntu$k 

me$nge$tahu$i pe$njalasan te$rse$bu$t se$cara le$ngkap dari su$mbe$r  aslinya. 

d. M.  Qu$raish  Shihab  dalam  me$nafsirkan  al-Qu$r‟an  ku$rang  adil,  kare$na  ada  ayat 

yang dije$laskan se$cara tu$ntas tapi ada ju$ga yang hanya se$ke$darnya. Hal  ini 

barangkali dise$babkan ole$h ke$mampu$an  yang te$rbatas dalam ilmu$ilmu$  e$ksata. 

Dan ke$lu$asannya dalam ilmu$-ilmu$ sosial ke$agamaan.  

 

 

   
 

 

 



41 
 

BAB IV 

KONSEP DAN ANALISIS WALI ALLAH PERSPEKTIF M. QURAISH 

SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISBAH 

A. Analisis wali Allah dalam surat yunus ayat 62 dalam tafsir al-Misbah 

Dalam Tafsir Al-Misbah, konse$p wali me$ru$ju$k pada makna ke$de$katan dan 

otoritas, di mana Qu$raish Shihab me$ne$kankan bahwa wali adalah sosok yang 

be$rwe$nang dalam u$ru$san te$rte$ntu$ dan me$miliki hu$bu$ngan de$kat de$ngan Allah SWT. 

Istilah ini ju $ga me$ncaku$p pe$nge$rtian se$bagai pe$nolong dan sahabat dalam konte$ks 

spiritu$al. Se$lain  me$miliki  pe$mikiran de$mikian, M .  Q u $r a i s h  s h i h ab  

me$mbe$rikan pola pandang me$nge$nai arti  se$su$nggu$hnya  se$rta  pe$ngaplikasian  

ayat  Al-Qu $r’an  me$nge$nai  ke$kasih  Allah yaitu$ yang te$rdapat pada su$rat yu$nu$s ayat 

62-63  

زَنُوْنََۚ   ا هُمْ يَحْ
َ
يْهِمْ وَل

َ
ا خَوْفٌ عَل

َ
ِ ل وْلِيَاۤءَ اللّٰه

َ
آ اِنَّ ا

َ
ل
َ
انُوْا   ٦٢ا

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا

قُوْنََۗ  
 (63-62: 10) يونس/ ٦٣يَتَّ

Ke$tahu$ilah bahwa se$su$nggu$hnya (bagi) para wali Allah itu$ tidak ada rasa taku$t yang 

me$nimpa me$re$ka dan me$re$ka pu$n tidak be$rse$dih. 

(Me$re$ka adalah) orang-orang yang be$riman dan se$lalu$ be$rtakwa.(Yu$nu$s/10:62-63) 

Dalam Tafsir al-Misbah ju$ga di je$laskan me$nge$nai kata   َاوَْلِيَاۤء awliyā’ adalah 

be$ntu$k jamak dari kata (ولي) walīyy. Kata ini te$rdiri dari hu$ru$f-hu$ru$f wāwu$, 

lām, dan yā’ yang makna dasarnya adalah de$kat. Dari sini ke$mu$dian 

be$rke$mbang makna-makna baru$ se$pe$rti pe$ndu$ku$ng, pe$mbe$la, pe$lindu$ng, yang 
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me$ncintai, le$bih u$tama, dan lain-lain yang se$mu$anya diikat ole$h be$nang me$rah 

ke$de$katan. 

Ke$de$katan Allah ke$pada makhlu$k-Nya dapat be$rarti pe$nge$tahu$an-Nya yang 

me$nye$lu$ru$h te$ntang me$re$ka dan dapat ju$ga, di samping itu$, dalam arti cinta, 

pe$mbe$laan, dan bantu$an-Nya. Yang pe$rtama be$rlaku$ te$rhadap se$gala se$su$atu$. 

Se$dang yang be$rarti cinta, bantu$an, pe$rlindu$ngan, dan rahmat-Nya adalah 

ke$pada hamba-hamba-Nya yang taat lagi me$nde$kat ke$pada-Nya. 

Pe$nggu$naan kata Walīyy jika me$njadi sifat Allah swt. hanya ditu$ju$kan 

ke$pada orang-orang be$riman. Kare$na itu$, kata Walīyy bagi Allah diartikan 

de$ngan Pe$mbe$la, Pe$ndu$ku$ng, dan se$je$nisnya, te$tapi pe$mbe$laan dan du$ku$ngan 

yang be$rakibat positif se$rta be$rke$su$dahan baik. Se$pe$rti dalam al-Qu$r’an su$rat 

al-Baqoroh ayat 257 

ا  فَرُوْٓ
َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال وْرَِۗ  ى النُّ

َ
اِل مٰتِ 

ُ
ل الظُّ نَ  م ِ يُخرِْجُهُمْ  مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال وَلِيُّ   ُ للّٰه

َ
ا

اغُوْتُ   وْلِيَاؤُۤهُمُ الطَّ
َ
صْحٰبُ ا

َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
مٰتَِۗ ا

ُ
ل ى الظُّ

َ
وْرِ اِل نَ النُّ يُخْرِجُوْنَهُمْ م ِ

 ( 257: 2) البقرة/ ٢٥٧النَّارَِۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ ࣖ 
Allah adalah pe$lindu$ng orang-orang yang be$riman. Dia me$nge$lu$arkan 

me$re$ka dari ane$ka ke$ge$lapan me$nu$ju$ cahaya (iman). Se$dangkan orang-orang 

yang ku$fu$r, pe$lindu$ng-pe$lindu$ng me$re$ka adalah tagu$t. Me$re$ka (tagu$t) 

me$nge$lu$arkan me$re$ka (orang-orang kafir itu$) dari cahaya me$nu$ju$ ane$ka 

ke$ge$lapan. Me$re$ka itu$lah para pe$nghu$ni ne$raka. Me$re$ka ke$kal di 

dalamnya.(Al-Baqarah/2:257) 
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Du$ku$ngan dan pe$rlindu$ngan positif dari siapa pu $n yang dinikmati ole$h 

makhlu $k, ke$se$mu$anya be$rsu$mbe$r dari Allah swt. dan atas izin-Nya. Dan 

kare$na itu$ dapat dime$nge$rti pe$rnyataan-Nya bahwa siapa yang tidak 

me$njadikan Allah swt. se$bagai Walīyy atau$ tidak dilindu$ngi dan dibantu$ ole$h-

Nya, yang be$rsangku$tan tidak lagi akan dapat me$ne$mu$kan Walīyy yang lain 

yang pe$rlindu$ngan dan pe$rtolongannya be$rdampak baik du$nia dan akhirat. 

ِ مِنْ  نْ دُوْنِ اللّٰه مْ م ِ
ُ
ك
َ
رْضِ َۗ وَمَا ل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
هٗ مُل

َ
َ ل نَّ اللّٰه

َ
مْ ا

َ
مْ تَعْل

َ
ل
َ
ا

ا نَصِيْرٍّ 
َ
ل ٍّ وَّ لِي 

 (107: 2) البقرة/ ١٠٧وَّ
 

Apakah e$ngkau$ tidak me$nge$tahu$i bahwa Allah me$miliki ke$rajaan langit dan 

bu$mi? (Ke$tahu$ilah bahwa) tidak ada bagimu$ pe$lindu$ng dan pe$nolong se$lain 

Allah.(Al-Baqarah/2:107) 

 

Imam Ghazālī me$nde$finisikan makna al-Waliyy se$bagai, “Dia yang 

me$ncintai dan yang me$mbe$la.” Kare$na itu$, Ingatlah, se$su$nggu$hnya wali-wali 

Allah, tidak ada ke$khawatiran atas me$re$ka dan tidak (pu$la) me$re$ka be$rse$dih 

hati” (QS. Yūnu$s [10]: 62). Dan kare$na itu$ pu$la, Siapa yang me$mu$su$hi wali-

Ku$ maka Aku$ te$lah me$ngu$mu$mkan pe$rang te$rhadapnya. De$mikian firman 

Allah dalam se$bu$ah hadis Qu$dsi. 

Kata waliyy ju$ga dapat disandang ole$h manu$sia dalam arti ia me$njadi 

pe$cinta Allah, pe$cinta Rasu$l, dan pe$ndu$ku$ng se$rta pe$mbe$la ajaran-ajaran-Nya. 

بِبْ  يْ يُحْ بِعُوْنِ
َ فَاتَّ وْنَ اللّٰه بُّ حِ

ُ
نْتُمْ ت

ُ
 اِنْ ك

ْ
ُ  قُل مْ َۗ وَاللّٰه

ُ
مْ ذُنُوْبكَ

ُ
ك
َ
ُ وَيَغْفِرْ ل مُ اللّٰه

ُ
ك

حِيْمٌ  ل عمران/ ٣١غَفُوْرٌ رَّ
ٰ
 ( 31: 3) ا
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Katakanlah (Nabi Mu$hammad), “Jika kamu$ me$ncintai Allah, iku$tilah aku$, 

niscaya Allah akan me$ncintaimu$ dan me$ngampu$ni dosa-dosamu$.” Allah Maha 

Pe$ngampu$n lagi Maha Pe$nyayang. (Ali 'Imran/3:31) 

Tahap pe$rtama yang haru$s me$nghiasi jiwanya adalah irādah ke$he$ndak, 

yakni mu$ncu$lnya hasrat dan ke$inginan yang ku$at u$ntu$k be$rpe$gang te$gu$h pada 

jalan yang me$mbimbing ke$pada ke$be$naran. Irādah adalah ge$jolak api cinta. 

Bila api ini disu$lu$t dalam kalbu $, manu$sia akan me$nanggapi se$ru$an ke$be$naran. 

Be$gitu$ tu$lis Abdu$r Razzaq al-Kasānī. Irādah adalah ke$rindu$an yang dirasakan 

manu$sia tatkala me$ne$mu$kan dirinya le$mah dan tak be$rdaya se$rta ingin 

me$nyatu$ de$ngan ke$be$naran se$hingga ia tidak lagi me$rasakan ke$se$pian dan 

ke$tidakbe$rdayaan. Be$gitu$ tu$lis Ibn Sīnā. 

Ke$de$katan ke$pada Allah swt. baru$ te$rcapai apabila kalbu$ te$lah dipe$nu$hi ole$h 

cahaya makrifat Ilahi. Se$hingga, ke$tika itu$, apabila ia me$lihat, ia me$lihat bu$kti-

bu$kti ke$ku$asaan-Nya; apabila ia me$nde$ngar, ia me$nde$ngar ayat-ayat ke$e$saan-

Nya; apabila ia be$rcakap, pe$rcakapannya adalah pu$jian ke$pada-Nya; apabila 

be$rge$rak, ge$raknya adalah u$ntu$k me$mpe$rju$angkan agama-Nya; dan kalau$ ia 

be$rsu$nggu$h-su$nggu$h, ke$su$nggu$hannya dalam ke$taatan ke$pada-Nya. Ke$tika 

itu$lah ia me$njadi de$kat ke$pada Allah dan ia me$njadi wali Allah. De$mikian 

Fakhru $ddīn ar-Rāzī me$lu$kiskan makna Waliyy. Te$ntu$ saja, ini me$me$rlu$kan 

pe$nge$tahu$an. Tidak he$ran jika Imam Syāfi‘ī me$ne$gaskan, “Kalau$ bu$kan para 

u$lama, ce$nde$kiawan yang me$njadi wali-wali Allah, tidak akan ada wali bagi 

Allah.” De$mikian tu$lis an-Nawawī dalam mu$qaddimah bu$ku$nya, al-Majmū‘ 

Syarḥ al-Mu$hadzdzab. 
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Dalam ayat te$rse$bu$t me$nu$ru $t M. Qu$raish shihab dalam Tafsir al-Misbahnya 

dalam pe$nafsiran ayat , lā khawfu$n ‘alayhim/ tidak ada ke$taku$tan atas me$re$ka 

dan se$te$ru$snya bu$kan be$rarti rasa taku$t me$re$ka hilang sama se$kali. Kare$na, ini 

adalah nalu$ri manu$sia se$hingga mu$stahil te$rjadi walau$ te$rjadi pada diri nabi 

se$kalipu$n. 

Se$bagai manu$sia, me$re$ka te$ntu$ saja tidak dapat lu$pu $t dari ke$se$dihan. Te$tapi 

ke$se$dihan itu$ tidak akan be$rlanju$t. Dan ini pu$la yang disyaratkan ole$h 

pe$nggu $naan be$ntu$k kata ke$rja ( َيَحْزَنوُن) yaḥzanūn, be$ntu$k kata ke$rja masa kini 

dan akan datang, bu$kan be$ntu$k lampau$. Rasu$l saw pu$n ke$tika se$waktu$ 

me$ngantar je$nazah be$liau$, Ibrāhīm, me$ninggal du $nia. Air mata be$liau$ 

be$rcu$cu $ran. Air mata itu$ be$rcu $cu$ran, se$su$nggu$hnya hati be$rse$dih, te$tapi kita 

tidak me$ngu$capkan ke$cu$ali apa yang diridhai Allah.”  

taku $t dise$babkan ole$h me$re$ka yang me$ndu$ga akan me$nghadapi bahaya atau $ 

se$su$atu $ yang ne$gatif yang akan me$nimpanya, se$dang ke$se$dihan mu$ncu$l kare$na 

lu$pu$t atau$ hilangnya se$su$atu$ yang me$nye$nangkan atau$ datangnya se$su$atu$ yang 

bu$ru$k. Me$re$ka yang me$nyadari bahwa se$gala se$su$atu$ adalah milik Allah, 

bahkan dirinya se$ndiri adalah milik-Nya, me$nyadari pu $la bahwa tidak ada yang 

te$rjadi ke$cu$ali atas pe$rke$nan-Nya. Se$lanju$tnya, disadari dan pe$rcaya bahwa 

se$gala yang be$rsu$mbe$r dari Allah swt. pasti be$rakibat baik. Ke$sadaran inilah 

yang me$njadikan hamba-Nya tidak dise$ntu$h ole$h rasa taku$t dan se$dih. Itu$ 

me$ru$pakan salah satu$ sifat u$tama wali-wali Allah swt. se$jak dalam ke$hidu$pan 

du$nia ini, bu$kan hanya nanti di akhirat se$bagaimana dipahami ole$h se$me$ntara 

u$lama. 
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Pe$rlu$ dicatat bahwa ke$tiadaan rasa taku$t dan se$dih itu $ tidak me$njadikan para 

wali Allah itu$ me$mpe$rsamakan antara be$ncana dan manfaat atau$ ke$baikan dan 

ke$bu$ru $kan, te$tapi me$re$ka me$nyadari bahwa se$tiap be$ncana adalah u$jian yang 

me$ngantar me$re$ka le$bih de$kat ke$pada Allah swt. Dan ini me$njadikan ke$rsahan 

hati me$re$ka akibat be$ncana itu $ me$njadi tidak be$rarti. 

Ṭhāhir Ibn ‘Āsyūr me$mahami kata ( ْلََ خَوْفٌ عَليَْهِم) lā khawfu$n ‘alayhim tidak 

ada ke$taku$tan atas me$re$ka dalam arti tidak dikhawatirkan jatu$hnya su$atu$ 

ke$bu$ru $kan atas me$re$ka ole$h se$orang pu$n yang be$rpote$nsi taku$t.Pe$ndapat u$lama 

ini dapat diilu$strasikan de$ngan ke$adaan se$orang ayah yang tidak akan khawatir 

bila anak le$lakinya yang de$wasa be$rjalan se$ndiri di malam hari; te$tapi adanya 

ke$khawatiran atas anaknya yang laki-laki itu$ se$ru$pa maknanya de$ngan lā 

khawfu $n ‘alayhim. De$mikian le$bih ku$rang maksu$d Ibn ‘Āsyūr yang ke$mu$dian 

me$lanju$tkan bahwa bole$h jadi te$rlintas dalam be$nak me$re$ka rasa taku$t dari 

mu$su$h yang lahir ke$tika me$lihat tanda-tanda bahaya. Ini adalah manu$siawi, 

te$tapi orang-orang yang me$nge$tahu$i ke$adaan me$re$ka, tidak taku$t atas me$re$ka 

kare$na orang yang me$nge$tahu$i itu$ me$mandang kondisi yang dialami ole$h para 

awliyā’ itu$ de$ngan pandangan positif. De$ngan de$mikian, tu$lis Ibn ‘Āsyūr, yang 

tidak taku$t bu$kan awliyā’ itu$, te$tapi se$lain me$re$ka. Atau$, se$pe$rti contoh yang 

pe$nu$lis ke$mu$kakan di atas, yang tidak taku$t bu$kan sang anak, te$tapi 

orangtu $anya. Para awliyā’—se$bagai manu$sia—biasa saja me$ngalami rasa 

taku$t, namu$n pe$rasaan ini tidak be$rlangsu$ng lama kare$na se$te$lah itu$ Allah swt. 

me$nu$ru $nkan sakīnah atas me$re$ka se$hingga ke$te$nangan se$ge$ra tiba (baca antara 

lain QS. at-Tau$bah [9]: 40). Se$lanju$tnya kare$na yang taku$t bu$kan para awliyā’, 

ke$tika be$rbicara te$ntang ke$se$dihan, re$daksi ayat diu$bah se$bab yang tidak se$dih 
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di sini adalah para awliyā’ itu$ be$rbe$da de$ngan yang tidak taku$t. 

De$mikian Ibn ‘Āsyūr. 

Dari  pe$nafsiran  Qu$rasih  Shihab  dapat  kita  simpu$lkan  bahwa  

ke$de$katan  te$rhadap  Allah  pe$rlu$,  se$rta  tingkatan  iman dan ke$taqwaan dalam 

diri se$orang hamba dinilai dari se$be$rapa  be$sar pe$ngorbanan ju$ga pe$ngabdian 

ke$pada Allah. 

Pe$mikiran  be$liau$  yang  tak jau$h  dari  landasan  syariat  me$njadikan  orang 

awam dapat de$ngan mu$dah u$ntu$k me$mahaminya. Se$pe$rti halnya  me$maknai 

Wali Allah adalah orang yang U$mmi se$gala se$su$atu$ di du$nia  ini  tidak  le$pas  

dari  ku $asa  Allah,  se$hingga  pe$ne$rapan  makna  Wali  di ke$mbalikan  ke$pada  

posisi  se$mu$la. Banyak  yang  be$rpandangan  bahwa  Wali  Allah  adalah  yang  

bisa  te$rbang  dan  me$miliki  ke$ku$atan  spiritu$al le$bih, dan masih banyak lagi 

ke$mu$ngkinan-ke$mu$ngkinan yang Allah contohkan dalam Al-Qu$r’an, se$pe$rti 

Pe$rtama  ke$jadian  atau$  mu $kjizat  Nabi  Ibrahim  ke$tika  dibakar  tidak  

te$rlu$ka  se$dikitpu$n,  bagi  Allah mu$ngkin saja me$nye$lamatkan hambanya agar 

tidak akan te$rbakar  ole$h api yang sangat be$sar. Ke$du$a adalah ke$jadian 

Ashabu $l Kahfi yang  te$rtidu$r dalam waktu$ yang lama se$hingga te$rhindar dari 

raja yang dzolim.  Ke$tiga ialah ke$jadian yang di alami ole$h Nabi Mu$sa 

me$mbe$lah lau$tan mu$ngkin  saja  Allah  me$mbe$rikan  pe$rintah  ke$pada  

ke$kasihnya  u$ntu$k   me$mbe$lah lau$t de$ngan se$bu$ah tongkat. 

De$ngan  ke$mu$ngkinan  yang  te$lah te$rjadi  te$rse$bu$t  se$cara  tidak 

langsu$ng  me$mbe$rikan  kita  pe$lajaran  bahwa  u$ntu$k  me$laku$kan  se$gala  yang  

Allah  ke$he$ndaki  pe$rlu$  adanya  ke$de$katan  khu$su$s,  bagi  Allah  mu$ngkin  
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saja  me$njadikan  se$su$atu$  yang  te$rkadang  di  lu$ar  nalar  akal  manu$sia te$tapi 

se$mu$a itu$ dapat te$rjadi atas ke$he$ndak Allah 

B. Analisis wali Allah dalam surat yunus ayat 63 dalam tafsir al-Misbah 

  De$ngan  de$mikian  nilai  ke$imanan  akan me$nye$babkan tambahnya nilai 

ke$taqwaan ke$pada Allah, se$pe$rti halnya  yang te$rtu$ang dalam Al-Qu$r’an su$rat 

yu$nu$s ayat 63 :   

قُوْنََۗ  
انُوْا يَتَّ

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
 (63: 10) يونس/ ٦٣ا

(Me$re$ka adalah) orang-orang yang be$riman dan se$lalu$ be$rtakwa. 

 (Yu$nu$s/10:63) 

  Mu$atan tafsir yang te$rdapat dalam su$rat Yu$nu$s ayat 63 ialah orang-orang  

yang me$mbe$narkan adanya Allah dan Rashu$l-Nya, dan me$re$ka dalam ke$adaan  

taqwa ke$pada tu$han-Nya, yaitu$ de$ngan me$ngiku$ti pe$rintahnya se$rta me$njau$hi. 

 Dan dalam Tafsir al-Misbah di je$laskan jika      Ayat di atas me$nggu$nakan be$ntu$k 

kata ke$rja masa lampau$ ke$tika me$nggambarkan ke$imanan para awliyā’ (آمَنوُا) āmānū 

dan be$ntu$k kata ke$rja masa kini yang me$ngandu$ng makna ke$sinambu$ngan u$ntu$k 

me$lu$kiskan ke$takwaan me$re$ka ( َيتََّقوُن) yattaqūn. Ini u$ntu$k me$ngisyaratkan bahwa 

ke$imanan me$re$ka de$mikian mantap se$hingga, walau$ te$lah be$rlalu$ se$de$mikian lama, 

ke$imanan itu$ masih te$ru$s me$nghiasi jiwa me$re$ka de$ngan mantap. Adapu$n 

pe$nggu$naan be$ntu$k kata ke$rja pada kata yattaqūn, itu$ agaknya u$ntu$k 

me$ngisyaratkan ke$sinambu$ngan takwa dan amal-amal ke$bajikan me$re$ka. 

Al-Qu$syairi dalam tafsirnya Lathâif al-Isyârât me$nyatakan bahwa wali  

Allah  adalah  orang  yang  konsite$n  atau$  be$rke$sinambu$ngan  dalam  taat  ke$pada  
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Allah Swt. tanpa dise$lingi pe$rbu$atan maksiat. Ia me$nye$bu $tkan bahwa wali Allah  

adalah orang yang se$lalu$ dibe$ri ke$baikan dan karu$nia ole$h Allah Swt. dalam  

artian dan se$cara u$mu$m se$gala tidakannya dijaga ole$h Allah dari be$rbagai u$jian  atau $  

cobaan.  Se$dangkan  cobaan  yang  paling  be$sar  adalah  konsiste$n  dalam  be$rbu$at 

maksiat ke$pada Allah Swt. Para wali Allah tidak akan khawatir di du$nia  dan tidak 

me$rasa se$dih di akhirat nanti. 

 Al-Qu$syairi ju$ga me$ngatakan bahwa  se$se$orang tidak akan me$njadi wali 

ke$cu$ali ia se$nantiasa me$laksanakan ke$taatan  ke$pada Allah dan dijaga dari se$tiap 

ke$salahan. Dikatakan ju$ga bahwa Se$orang  wali tidak akan me$lalaikan hak-haknya 

ke$pada Allah dan tidak akan me$nu $nda  hak-hak hamba-Nya, ia taat bu$kan kare$na 

taku$t akan siksa Allah dan bu$kan pu$la  ingin te$mpat ke$mbali yang baik, atau$ ingin 

me$nge$tahu$i hal yang akan datang, ia  me$me$nu$hi hak se$tiap orang yang me$njadi 

ke$wajibannya, tidak akan me$ngambil  hak orang yang bu$kan hak miliknya, tidak 

akan balas de$ndam te$rhadap orang  yang me$nzaliminya, tidak me$ncaci, tidak 

de$ngki, tidak me$ngharapkan ke$baikan  dari   se$se$orang   dan   tidak   me$lihat   

ku$antitas   dan   nilai   dari   dirinya   dan  pe$rbu$atannya36 

Me$nu$ru$t Qu$raish Shihab, orang yang be$riman hatinya akan damai dan  

te$ntram.   Se$bab   zikir   dapat   me$ne$nangkan   hati   pe$laku$nya.   Zikir   di   sini  

maksu$dnya  adalah  me$ngingat  Allah  Swt.  baik  me$lalu $i  hati  mau$pu$n  lisan.  

De$ngan zikir se$se$orang akan ke$lu $ar dari rasa ragu$, bimbang dan ke$khawatiran.  

Ole$h  kare$na  itu$,  se$orang  mu$slim  me$sti  me$nanamkan  zikir  dalam  ke$hidu$pan  

se$hari-hari37 

 
36 Al-Imam al-Qusyairi, Lathâif al-Isyârât, Jilid 2, cet. 3, (al-Haiah al-Mishriyyah  al-‘ammah Li al-Kitab: Idaratu al-

Turats), hal. 104-105.   
37 M.  Quraish  Shihab,  Tafsîr  al-Mishbâh;  Pesan,  Kesan  dan  Keserasian  Al- Qur’an, (Ciputat: Lentera Hati, 

2000), jilid 6, hal. 599.   
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Al-Ghazali  me$nye$bu$tkan,  manu$sia  se$bagai  hamba  Allah  haru$s  dapat  

me$ngambil  dari  lafaz  “Allah”  ke$sadaran  te$ntang  ke$be$saran  Allah,  yakni  

ke$ku$asaan-Nya yang mu$tlak, tiada te$rbatas, pe$nge$tahu$an dan pe$ngatu$ran-Nya  

yang  me$nye$lu$ru$h  bagi  se$mu$a  makhlu$k.  Se$lain  itu$,  ia  ju$ga  haru$s  me$ngaitkan  

se$lu$ru$h  jiwanya  de$ngan  Allah,  tidak  me$mandang  ke$pada  se$lain-Nya,  tidak  

be$rharap ke$pada se$lain-Nya, dan tidak taku$t ke$pada se$lain-Nya. 

 De$ngan de$mikian, ke$tika se$se$orang be$rzikir ia se$haru$snya me$mahami  

itu$ se$mu$a, bahwa se$su$nggu$hnya Allah adalah wu$ju$d hakiki dan haq se$dangkan  

se$lain Dia hanya wu$ju$d nisbi yang akan hilang pada waktu$nya. Dalam konte$ks  ini, 

zikir dapat me$ne$nangkan hati dan me$mbawa pe$laku$nya ke$pada ke$sadaran  se$rta 

ke$satu$an dalam dzat-Nya yang Maha Agu$ng lagi Maha Ku$asa. Jika zikir tidak 

dilaku$kan de$ngan be$nar, maka itu$ tidak akan me$mbe$ri  manfaat signifikan. Maka 

tak he$ran, se$ring kali dite$mu$kan dan bahkan mu$ngkin  dirasakan ole$h se$bagian 

orang, masih ada rasa ge$lisah dan ke$lu$h ke$sah dalam  hati, ke$ndati su$dah be$rzikir. 

Hal ini dise$babkan adanya kotoran di dalam hati  dan adanya ke$tidaktu$lu$san.38 

Wali  Allah  me$ru$pakan  se$orang  Mu$slim  yang  me$miliki  ke$imanan  

se$kaligu$s ke$takwaan. Ke$imanan dan ke$takwaan yang me$le$kat pada diri se$orang  

hamba akan me$ne$ntu$kan se$se$orang me$njadi wali. Se$dangkan se$orang manu$sia  

dalam  ke$imanan  dan  ke$takwaannya  ada  ku$rang  dan  ada  le$bihnya  (yazîd  wa  

yanqûs). Ole$h se$bab itu$, waliyu$llâh me$miliki tingkatan de$rajat ke$walian disisi  

Allah Swt. Hal ini dite$ntu$kan de$ngan kadar ke$imanan dan ke$takwaan se$orang  

hamba  ke$pada  Allah  Swt.  Barang  siapa  yang  ke$imanan  se$rta  ke$takwaannya  

 
 
38 Imam  al-Ghazali.  Ringkasan  Ihyâ  Ulûmuddîn,  (Surabaya:  Gitamedia  Press,  2003), hal. 86.   
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le$bih tinggi, maka dia akan me$ndapatkan de$rajat yang le$bih tinggi di hadapan  

Allah Swt.39 

Be$rdasarkan  pe$nje$lasan  di  atas  dapat  Pe$nu$lis  simpu$lkan  bahwa  salah  satu$ 

ciri-ciri waliyu$llâh adalah be$riman dan be$rtakwa, ke$imanan dan ke$takwaan  me$re$ka  

bu$kan  hanya  se$bagai  hiasan  bibir,  namu$n  ke$imanan  dan  ke$takwaan  me$re$ka  

te$raplikasikan  di  dalam  se$bu$ah  ke$hidu$pan.  Ke$imanan  dan  ke$takwaan  waliyu$llâh 

me$lahirkan ke$taatan ke$pada Allah Swt. ke$tika se$orang hamba taat  ke$pada Allah 

Swt. maka hamba te$rse$bu$t tidak ada rasa taku$t dan se$dih di dalam  me$njalani 

ke$hidu$pan, apapu$n yang te$rjadi me$re$ka ikhlaskan ke$pada Allah Swt.   

C. Analisis wali Allah dalam surat yunus ayat 64 

Ayat ini masih me$ru$pakan lanju$tan u$raian te$ntang anu$ge$rah yang di pe$role$h wali 

Allah. Maka pe$nu$lis ju$ga akan me$nganalisa su$rat Yu$nu$s ayat 64 ini  

فَوْزُ  
ْ
ِ َۗذٰلِكَ هُوَ ال  لِكَلِمٰتِ اللّٰه

َ
ا تَبْدِيْل

َ
خِرَةَِۗ ل

ٰ
ا
ْ
نْيَا وَفِى ال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
بُشْرٰى فِى ال

ْ
هُمُ ال

َ
ل

عَظِيْمَُۗ  
ْ
 (64: 10) يونس/ ٦٤ال

 

Bagi me$re$ka be$rita ge$mbira di dalam ke$hidu$pan di du$nia dan di akhirat. Tidak ada 

pe$ru$bahan bagi kalimat-kalimat (ke$te$tapan dan janji) Allah. De$mikian itu$lah 

ke$me$nangan yang agu$ng. (Yu$nu$s/10:64) 

Me$nu$ru$t  satu$  pe$ndapat  ayat  ini  me$ru$pakan  se$bu$ah  pe$rmu$laan  yang  

diu$ngkapkan dalam konte$ks me$mbe$rikan alasan (ta’lîl) tidak adanya ke$se$dihan  dan 

ke$taku$tan dari me$re$ka. Me$nu$ru$t pe$ndapat yang lain, ayat ini diu$ngkapkan  se$bagai 

 
39 Jabir,  Abu  Bakar,  Pola  Hidup  Muslim  (terj.  Rachmat  Djatnika  dan  Ahmad  Sumpeno). (Bandung: 

Rosda Karya , 1990), hal. 132.   
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pe$nje$lasan karu$nia yang Allah Swt. be$rikan ke$pada me$re$ka di du$nia dan  akhirat 

se$su$dah Allah Swt. me$nye$lamatkan me$re$ka dari ke$bu$ru$kan du$nia dan  akhirat.  

Maka  dari  itu$  ditanyakan,  “Apakah  se$lain  itu$  me$re$ka  me$ndapatkan  nikmat  dan  

ke$mu$liaan?”  Lalu$  dijawab,  “Bagi  me$re$ka  kabar  ge$mbira  dan  se$te$ru$snya.  

Didahu$lu$kannya  yang  pe$rtama  (golongan  yang  be$rdu$sta)  lantaran  at-takhallî40  

(me$mbe$baskan  diri  dari  sifat-sifat  kotor)  diu$tamakan  le$bih  du$lu$  daripada  at-

tahallî41  (me$ne$mpa  diri  de$ngan  sifat-sifat  te$rpu$ji).  Hal  ini  ju$ga  gu$na me$me$lihara 

u$nsu$r pe$rbandingan (mu$qâbalah) antara te$rpu$jinya golongan  be$riman  dan  

bu$ru$knya  ke$adaan  kau$m  kafir,  ce$patnya  kabar  ge$mbira  te$ntang  dibe$baskannya  

kau$m  be$riman  dari  ke$nge$rian,  dan  disisipkannya  ke$te$rangan  antara  takhalli  

dan  tajalli42  u$ntu$k  me$nu$nju$kkan  se$mpu$rnanya  pe$rhatian   

Bagi me$re$ka be$rita ge$mbira di dalam ke$hidu$pan di du$nia dan di akhirat. 

Tidak ada pe$ru$bahan bagi kalimat-kalimat (ke$te$tapan dan janji) Allah. De$mikian 

itu$lah ke$me$nangan yang agu$ng. 

Kandu$ngan yang te$rdapat dalam su$rat yu$nu$s ayat 64 ialah se$orang  Wali 

akan me$rasa ge$mbira, pe$rasaan ge$mbira tak hanya ke$tika  me$ndapatkan  

ke$se$nangan  saja,  akan  te$tapi  ke$tia  se$orang  Wali  Allah  dibe$rikan  u$jian.  Se$pe$rti  

 
40 Takhalli ialah membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela, kotor hati, maksiat  lahir dan maksiat 

batin. Pembersihan ini dalam rangka, melepaskan diri dari perangai yang  tidak baik, yang tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama. Sifat-sifat tercela ini merupakan  pengganggu  dan  penghalang  utama  

manusia  dalam  berhubungan  dengan  Allah.  Landasan  tentang  takhalli,  lihat  pada  QS.  al-A’la  (87):  

14,  dan  QS.  asy-Syams  (91):  9-10.  Lihat  Badrudin,  Waliyullah  Perspektif  al-Qur’an:  Penafsiran  

Ibnu  Taimiyah  Tentang  Kekasih  Allah, hal. 39 
41 Tahalli ialah merupakan pengisian diri dengan sifat-sifat terpuji, menyinari hati  dengan  taat  lahir  

dan  batin.  Hati  yang  demikian  ini  dapat  menerima  pancaran  Nurullah  dengan  mudah.  Oleh  

karenanya  segala  perbuatan  dan  tindakannya  selalu  berdasarkan  dengan niat yang ikhlas (suci 

dari riya), dan amal ibadahnya itu tidak lain kecuali mencari  ridha  Allah.  Untuk  itulah  manusia  

seperti  ini  bisa  mendekatkan  diri  kepada  Yang  Maha  Kuasa. Maka dari itu, Allah senantiasa 

mencurahkan rahmat dan perlindungan kepadanya.  Landasan  tentang  tahalli,  lihat  pada  QS.  an-

Nahl  (16):  90.  Lihat  Badrudin,  Waliyullah  Perspektif al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah Tentang 

Kekasih Allah, hal. 39.   
42Tajalli  ialah  merasakan  akan  rasa  ketuhanan  yang  sampai  mencapai  sifat  muraqabah. 
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halnya  ke$tika  se$tan  me$nggoda  orang  mu$’min de$ngan  be$rbagai  cara,  akan  te$tapi  

tidak  be$rhasil  u$ntu$k  me$nggodanya.  Se$hingga  ke$nikmatan  u$ntu$k  se$lalu$  taat  

be$ribadah  ke$pada  Allah  le$bih  be$sar dari pada apa yang di sandingkan ole$h se$tan, 

ke$nikmatan be$ribadah  dapat  di  kate$gorikan  dalam  u$ru$san  ke$bahagiaan  se$orang  

Wali.  Me$re$ka  akan se$nantiasa be$ribadah de$ngan ge$mbira me$skipu$n ada ganggu$an 

dari  be$rbagai  pihak,  di  se$tiap  ke$hidu$pannya  baik  didu$nia  mau$pu$n  akhirat  akan 

se$nantiasa me$ngabdikan dirinya ke$pada Allah 

Ke$ge$mbiraan adalah pu$ncak dari se$gala hal didu$nia ini, ke$tika orang  yang  

me$rasa  ge$mbira  maka  se$mu$a  hal  didu$nia  akan  te$rasa  nikmat.  Ke$nikmatan 

se$orang mu $’min tidaklah hanya di du$nia saja, se$pe$rti yang  te$rtu$ang  pada 

ayat di atas bahwa Allah tidak  akan  me$ru$bah  pe$rnyataannya   ke$pada   

orang-orang   yang   de$kat   de$ngan-Nya   u$ntu$k  me$ndapatkan  ke$bahagiaan  du$nia  

dan  akhirat.  Ciri-ciri  se$orang  Wali  me$ndapat ke$bahagiaan adalah ke$tika dia 

dilihat maka akan te$rasa be$rse$ri- se$ri  kare$na  me$mancarkan  sinar  ke$ge$mbiraan,  

dan  malaikat  se$raya  be$rge$mbira  ke$tika  me$re$ka  me$ninggal.  Dari  pe$nje$lasan  

diatas  dapat  pe$nu$lis simpu$lkan bahwa ke$ge$mbiraan se$jatinya su$dah di janjikan 

ole$h  Allah,  namu$n  se$mu$a  itu$  tidak  se$rta  me$rta  di  be$rikan  de$ngan  mu$dah,  

te$tapi haru$s ada jalan u$ntu$k me$riahnya. De$ngan janji Allah yang pasti  malaikat 

be$se$rta makhlu$k ciptaan-Nya iku$t me$laksanakan, se$pe$rti ke$tika  hidu$p  para  Wali  

Allah  akan  me$rasa  bahagia  de$ngan  ke$hidu$pannya  di  du $nia se$rta me$mancarkan 

sinar ke$bahagiaan yang dapat di rasakan ole$h  se$lu$ru$h orang mu$’min. Ke$mu$dian 

pada saat me$ninggal malaikat be$se$rta  makhlu$k  langit  akan  me$nyambu$tnya  

de$ngan  rasa  ke$ge$mbiraan  yang  pe$nu$h,  de$ngan  de$mikian  janji  Allah  u$ntu$k  

me$mbe$rikan  ke$bahagiaan  ke$pada Wali 
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Se$me$ntara para u$lama me$mahami kata  الْبشُْرٰى فِى الْحَيٰوةِ الدُّنْيَا dalam arti mimpi-

mimpi yang be$nar. Ini be$rdasar pada hadits yang di riwayatkan ole$h at-Tirmidz, ad-

Darami, dan lain-lain me$lalu$i U$badah Ibn ash-Shamit bahwa dia be$rtanya ke$pada 

Rasu$l saw. Te$ntang makna kata itu $. Maka, Nabi saw. Me$njawab bahwa itu$ adalah 

mimpi yang be$nar yang dilihat ole$h se$orang mu$kmin atau$ dipe$rlihatkan ke$padanya. 

Ada ju$ga yang me$mahaminya dalam arti pu$jian dan nama baik dalam ke$hidu$pan 

du$nia ini. “ itu$lah be$rita ge$mbira yang di se$ge$rakan bagi orang-orang mu$kmin.” 

De$mikian sabda Nabi Mu$hammad yang diriwayatkan ole$h imam mu$slim me$lalu$i 

Abu$ Dzar. Me$mang, apabila se$se$orang me$ngiku$ti tu$ntu$nan Ilahi, hatinya akan 

te$nang, jiwanya te$ntram, dan dari wajahnya akan tampak cahaya ke$ce$rahan yang 

me$lahirkan simpati siapa yang me$lihatnya, bahkan se$be$lu$m me$lihat tingkah laku$ 

dan aktivitas positifnya. Inilah yang me$lahirkan pu$jian manu$sia te$rhadapnya. 

Se$dangkan me$nu$ru$t asy-Sya’rawi kata bu$syrâ be$rasal dari kata bisyru$,  

bisyârah, dan tabsyîr yang be$rasal dari kata basyrah yang be$rarti ku$lit. Adapu$n  

ke$san  se$rta  pe$ngaru$h  yang  be$rlangsu$ng  dalam  batin  dan  jiwa  manu$sia  akan  

se$lalu$  nampak  pada  pe$rmu$kaan  ku$lit,  dan  apabila  kamu$  me$mbawa  be$rita  

ge$mbira  atau$  be$rita  bu$ru$k  ke$pada  se$se$orang,  maka  kamu$  akan  me$ndapati  

pe$ngaru$h  ke$ge$mbiraan  atau$  ke$se$dihan  pada  air  mu$kanya  dan  bahkan  bisa  

mu$ncu$l di ku$litnya. De$ngan hal itu $, maka ku$lit me$ru$pakan inde$ra pe$rtama yang  

akan be$re$aksi dan be$rke$san te$rhadap ke$jadian-ke$jadian yang me$ngge$mbirakan  

atau$ me$milu$kan. Bu$syrâ ju$ga diartikan ole$h Sya’rawi se$bagai mimpi yang be$nar  

atau$ bisa ju$ga se$bagai pe$ngantar me$nu$ju$ wahyu$.43 

 
43 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’rawi, Terj Jilid 6, hal. 314.   
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Ibnu $l Qayyim be$rkata, “Barangsiapa ingin mimpinya be$nar, he$ndaknya  ia 

me$njaga ke$ju$ju$ran dan makan yang halal se$rta me$me$lihara amar ma’ru$f dan  nahi 

mu$nkar. Ju $ga he$ndaknya tidu$r dalam ke$adaan su$ci yang se$mpu$rna de$ngan  

me$nghadap ke$ arah kiblat, zikir ke$pada Allah hingga ke$du$a matanya te$rtidu$r, 

maka  se$su $dah  itu$  mimpinya  hampir  dipastikan  tidak  akan  me$le$se$t  sama  

se$kali”.44  

Be$rdasarkan  pe$nje$lasan  di  atas  dapat  Pe$nu$lis  simpu$lkan  bahwa  salah  satu$  

ciri-ciri  waliyu$llâh  adalah  me$ndapatkan  be$rita  ge$mbira  baik  di  du$nia  mau$pu$n  

di  akhirat,  di  du$nia  be$ru$pa  pu$jian  dari  hamba  Allah  yang  lain  atas  amalan yang 

me$re$ka laku$kan, Allah Swt. ju$ga me$mbe$rikan daya tarik ke$pada  hamba Allah 

yang lain u$ntu$k me$ngiku$ti ibadah yang me$re$ka laku$kan, pu$jian  yang me$re$ka 

dapatkan bu$kanlah harapan hati me$re$ka me$lainkan ke$mu $liaan dari  Allah Swt. 

ke$pada me$re$ka, Allah Swt. ju$ga tampakkan ke$pada me$re$ka hal-hal  yang  

te$rse$mbu$nyi,  adapu$n  di  akhirat  waliyu$llâh  me$ndapatkan  be$rita  ge$mbira  dari  para  

malaikat yaitu$  nau$ngan  di  sisi  Allah  Swt. yang mana  pada  saat  itu$  tidak ada 

nau$ngan se$lain nau$ngan Allah Swt. 

U$ntu $k me$raih se$mu$a itu$ tidak diragu$kan lagi ke$cu$ali me$lalu$i dorongan  dan  

janji  Allah  Swt.  Maka  pe$nafsiran  yang  u$tama  ialah  me$mahami  kabar  ge$mbira 

(al-bu$syrâ) di du$nia dan akhirat de$ngan me$ngacu$ ke$pada tidak adanya  rasa  taku$t  

dan  se$dih  di  manapu$n  ia  be$rada,  se$bagaimana  ditu$nju$kkan  ole$h  konte$ks  

ayatnya.  Ole$h  kare$na  itu$  para  Malaikat  se$nantiasa  me$mbe$ri  kabar  ge$mbira  

ke$pada  me$re$ka  waktu$  de$mi  waktu $  sampai  masu$k  su$rga.  Al-Qu$r’an  se$ring kali 

me$mbicarakan te$ntang kabar ge$mbira di se$ju$mlah ayat-ayatnya yang  lain. 

 
44 Agus  Lalu  Satriawan,  “Analisa  Sufistik  Mimpi  Nubuwwah  dalam  Proses  Kenabian”, 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol 1. No 1, 2011, hal. 33.   
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D. Analisis penulis mengenai wali Allah dalam surat yunus ayat 62-64 

Ayat ini me$nyatakan, "Ingatlah, se$su$nggu$hnya wali-wali Allah itu$ tidak ada 

rasa taku$t pada me$re$ka dan tidak (pu$la) me$re$ka be$rse$dih hati." M. Qu$raish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah me$nje$laskan bahwa ayat ini me$mbu$ka pe$ne$gasan te$ntang 

ke$du$du$kan para wali Allah. Pe$nu$lis me$lihat bahwa me$nu$ru $t Qu$raish Shihab, wali 

adalah orang yang de$kat de$ngan Allah me$lalu$i ke$imanan dan ke$takwaan, bu$kan 

kare$na statu $s sosial, nasab, atau$ ke$mampu$an su$pranatu$ral. Frasa “tidak taku$t dan 

tidak be$rse$dih” diartikan se$bagai ke$te$nangan jiwa dan ke$pasrahan yang lahir dari 

ke$yakinan ke$pada Allah, bu$kan kare$na ke$ke$balan dari mu$sibah. Pe$ne$kanan ini 

me$nu$nju$kkan pe$nde$katan rasional dan psikologis dalam me$mahami ke$te$nangan 

spiritu$al para wali. 

Dalam ayat 62, kata "awliya’" me$njadi titik ku$nci. Qu$raish Shihab 

me$nje$laskan bahwa "wali" be$rasal dari akar kata w-l-y, yang be$rarti ke$de$katan atau $ 

ke$be$rpihakan. Pe$nu$lis me$nce$rmati bahwa me$nu$ru$t Qu$raish Shihab, wali adalah 

orang-orang yang se$lalu$ be$rada dalam nau$ngan rahmat dan pe$tu$nju$k Allah, kare$na 

me$re$ka me$njaga hu$bu$ngan yang e$rat de$ngan-Nya. Wali dalam konte$ks ini tidak 

haru$s dikaitkan de$ngan fe$nome$na karamah atau$ ke$ke$ramatan se$pe$rti yang 

be$rke$mbang dalam tradisi su$fistik, te$tapi le$bih ke$pada orie$ntasi hidu$p yang lu$ru$s, 

konsiste$n, dan be$rtu$mpu$ pada nilai ilahiah. Ini adalah inte$rpre$tasi yang me$mbu$ka 

ru$ang partisipasi spiritu$al bagi se$tiap Mu$slim, tanpa e$ksklu $sivitas. 

Ayat se$lanju$tnya me$ne$gaskan siapa se$be$narnya para wali te$rse$bu$t: "Yaitu$ 

orang-orang yang be$riman dan me$re$ka se$lalu$ be$rtakwa." Di sini Qu$raish Shihab 

se$cara e$ksplisit me$nye$bu$tkan bahwa syarat me$njadi wali adalah iman dan takwa. 
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Pe$nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa M. Qu$raish Shihab ingin me$mbangu$n pe$mahaman 

bahwa ke$walian bu$kanlah hak istime$wa kalangan te$rte$ntu$, me$lainkan te$rbu$ka bagi 

siapa pu$n yang me$me$nu$hi syarat-syarat spiritu$al te$rse$bu$t. Ini me$njadi argu$me$n ku$at 

u$ntu$k me$lawan pandangan e$sote$rik yang me$nu$tu$p ke$mu$ngkinan se$se$orang me$njadi 

wali tanpa akse$s ke$pada tare$kat atau $ gu$ru$ khu$su$s. 

Pe$nu $lis me$ncatat bahwa iman dan takwa di sini bu$kan hanya klaim ve$rbal, 

me$lainkan haru$s te$rce$rmin dalam pe$rilaku$, e$tika, dan ke$sadaran ke$tu$hanan dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Qu$raish Shihab me$nafsirkan du$a hal ini se$bagai fondasi 

spiritu$al yang me$nghu$bu$ngkan manu$sia de$ngan Tu$han se$cara langsu$ng, tanpa 

pe$rantara. Analisis ini me$mpe$rlihatkan bagaimana ke$walian dalam Islam dapat 

dimaknai se$cara rasional dan aplikatif, bu$kan hanya se$kadar konse$p te$ologis yang 

abstrak atau $ mistis. De$ngan kata lain, se$tiap orang be$rpote$nsi me$njadi wali jika 

mampu$ me$njalani hidu$p de$ngan prinsip-prinsip iman dan ke$takwaan yang se$jati. 

Ayat te$rakhir dari rangkaian ini me$nyatakan, "Bagi me$re$ka kabar ge$mbira 

di ke$hidu$pan du$nia dan di akhirat..." Qu$raish Shihab me$nafsirkan “kabar ge$mbira” 

di du$nia se$bagai ke$te$nangan jiwa, ke$be$rkahan hidu$p, dan ke$mu$dahan dalam 

me$nghadapi u$jian. Di akhirat, kabar ge$mbira be$rarti ke$se$lamatan dan balasan yang 

mu$lia. Pe$nu $lis me$mahami bahwa me$lalu$i ayat ini, Qu$raish Shihab me$nu$nju$kkan 

bahwa wali bu$kanlah makhlu$k istime$wa yang be$bas dari pe$nde$ritaan, me$lainkan 

pribadi yang te$tap ku$at, lapang, dan optimis dalam me$nghadapi hidu$p kare$na 

ke$yakinannya ke$pada Allah. Ini me$ne$gaskan bahwa ke$bahagiaan para wali bu$kan 

kare$na du$nia tu$ndu$k ke$pada me$re$ka, tapi kare$na me$re$ka tu$ndu$k se$pe$nu$hnya ke$pada 

Allah. 
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Me$lalu$i analisis QS. Yu$nu$s 62–64 be$rdasarkan Tafsir Al-Misbah, pe$nu$lis 

me$nyimpu$lkan bahwa konse$p wali me$nu$ru$t M. Qu$raish Shihab be$rsifat inklu$sif, 

logis, dan aplikatif. Pe$nafsiran ini me$mbawa pe$mahaman bahwa ke$walian bu$kanlah 

statu$s mistik, te$tapi pe$ncapaian spiritu$al yang te$rbu$ka u$ntu $k se$mu$a orang be$riman 

dan be$rtakwa. Pe$nde$katan Qu$raish Shihab me$ndorong u$mat u$ntu$k me$lihat ke$walian 

se$bagai jalan hidu$p yang bisa dicapai me$lalu$i ke$de$katan spiritu$al dan pe$ngamalan 

nilai-nilai ilahiah se$cara konsiste$n dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. Ini adalah 

kontribu$si pe$nting dalam me$mu$rnikan dan me$lu$ru$skan makna wali dari pandangan 

yang be$rle$bihan atau$ me$nyimpang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari data dan analisis yang te$lah pe$nu$lis laku$kan, kata wali se$cara u$mu$m 

diartikan orang yang me$miliki ke$de$katan se$rta me$ru$pakan ke$kasih tu$han, dari 

ke$de$katan Wali de$ngan Rab-Nya maka akan te$rjalin hu$bu$ngan yang akan 

me$ngantarkannya u$ntu$k me$mpe$role$h pre$dikat ‘Ishmah (pe$me$liharaan) dan 

Karàmah (Ke$mu$liaan) langsu$ng dari Allah. Ajaran islam se$be$tu$lnya 

me$mpe$rke$nalkan Wali atau$ pe$mimpin di se$tiap pe$riode$ bagi u$mat manu$sia, para 

ahli te$rse$bu $t diangkat ole$h Allah me$njadi ke$kasih-Nya se$rta me$ndapatkan pre$dikat 

Waliyu$llah, me$re$ka se$pe$nu$hnya me$ngamalkan se$rta me$matu$hi syariat agama tanpa 

ada pe$nolakan se$dikitpu$n.  

Se$dangkan me$nu$ru$t M. Qu$raish Shihab kata wali dalam al Qu$r’an 

dimaknai se$bagai se$bu$ah ke$istime$waan me$ncaku$p ke$le$katan spiritu$al, ke$te$gu$han 

iman, dan ke$pastian ke$se$lamatan—se$mu$anya be$rlandaskan pada narasi bahwa 

orang-orang be$rtakwa me$miliki statu$s istime$wa di sisi Allah de$ngan se$gala 

ke$mu$liaan dan ke$se$jahte$raan yang me$nye$rtainya. 

B. SARAN 

Pe$nu $lis me$nyadari dalam pe$nu$lisan ini masih te$rdapat banyak ke$salahan dan 

banyak te$rm mau$pu$n topik me$nge$nai kata wali yang mu $ngkin be$lu$m te$rbahas 

dalam pe$ne$litian ini. Se$hingga me$miliki ce$lah u$ntu$k dile$ngkapi dan dise$mpu$rnakan 

ole$h pe$ne$liti se$lanju$tnya. 
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